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SAMBUTAN DAN ARAHAN 
DIREKTUR KONSERVASI KEANEKARAGAMAN HAYATI 

Sungguh merupakan suatu hal yang patut mendapat acungan jempol, bahwa 
dalam kancah perjuangan di bidang konservasi hayati di Indonesia pada era kini, 
masih adct kebersamaan antara Pemerintah; Lembaga Swadaya Masyarakat, baik 
lokal, nasional, maupun internasional; Organisasi Non Pemerintah; Pemerhati dan 
Pihak-pihak yang peduli terhadap konservasi hayati di Indonesia, yang begitu 
gigih mempertahankan eksistensi Harimau, Badak, dan Gajah. 

Kebersamaan termaksud, diaktualisasikan dalam bentuk penyelenggaraan 
"Lokakarya Anti Perburuan dan Perdagangan Illegal Harimau Sumatera dan 
Produk-produknya serta Deklarasi Jaringan Advokasi Harimau, Badak, dan Gajah" 
yang dilaksanakan di Wisma Jaya Raya - Cipayung, Bogor pada tanggal 5 - 8 
Agustus 2002. 

Hasil-hasil Lokakarya sebagaimana tercantum dalam Prosiding ini seperti: Berita 
Acara Pemusnahan barang bukti berupa produk-produk satwa liar hasil penegakan 
hukum; Rumusan Lokakarya; Deklarasi Jaringan Advokasi Harimau, Badak, dan 
Gajah; dan Kesepakatan Peserta Lokakarya, merupakan wujud nyata bahwa, 
kebersamaan tersebut dapat mengkristalkan ide-ide; gagasan-gagasan; 
pemikiran-pemikiran; dan rencana-rencana aksi yang memadai dalam konservasi 
Harimau, Badak, dan Gajah. 

Memperhatikan dan mencermati hasil-hasil Lokakarya tersebut, kami harapkan 
seluruh personil dan institusi Lingkup Direktorat Jenderal Perlindungan Hutan dan 
Konservasi Alam baik di 11ngkat Pusat maupun di Tingkat Wilayah/Daerah pada 
khususnya, dan Lingkup Departemen Kehutanan pada umumnya, serta seluruh 
Instansijlembaga/Dinas/Institusi/Pihak terkait yang peduli di bidang konservasi 
hayati, agar menggunakan; mempedomani; dan menindaklanjuti apa yang telah 
dirumuskan dan disepakati dalam lokakarya tersebut di wilayah kerjanya masing
masing. 

Kami harapkan pula, kiranya Prosiding Lokakarya ini menjadi "dokumen hidup" 
yang terus tumbuh; berbunga; berbuah; dan menyebar, khususnya dalam hal 
konservasi Harimau; Badak; dan Gajah. 
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Kepada seluruh Pihak yang telah berperan serta dalam persiapan; . ~elaksanaan; 
pemantauan; dan pelaporan Lokakarya ini, khususnya ~epada Pamt1~ P~laksana · 
dan The Tiger Foundation selaku penyandang dana, kam1 atas nama P1mpman da~ 
seluruh staf di jajaran Direktorat Jenderal Perlindungan Hutan dan Konservas1 
Alam, menyampaikan "salut" dan penghargaan serta terima kasih atas jerih payah 
dan karya yang telah dihasilkan. 

Kami harapkan, kebersamaan semacam ini terus dibina dan terpelihara,_ se_rta 
terjalin secara berkesinambungan, dan terlebih dapat dibudayakan d1set1ap 
pekerjaan dan perjuangan. 

Kiranya Tuhan Yang Maha Esa selalu melindungi dan menyertai kita. 

FOREWORD BY THE 
DIRECTOR OF BIODIVERSITY CONSERVATION 

It is truly commendable fact that, in our era's struggle to conserve Indonesia's 
biodiversity, there remains strong collaboration between the Government and civil
society groups (both local, national and international); non-governmental 
organisations; conservers and other specific parties with a common concern for 
the preservation of Indonesia's biodiversity, and that these collaborators can, with 
such vigour, strive to ensure the survival of our tigers, rhinos and elephants. 

This collaboration has been crystallised in the holding of this "Workshop on Anti
Poaching and Trade in the Sumatran Tiger, and the Declaration of the Advocacy 
Network for Tigers, Rhinos and Elephants", held in the Wisma Jaya Raya of 
Cipayung, Bogor, on the 5-8th August 2002. 

The results of the workshop as outlined in these proceedings include the 
following: The official donation of illegal wildlife products originating from their 
seizure through law enforcement; the summary and recommendations of the 
workshop; the declaration of the Advocacy Network for Tigers, Rhinos and 
Elephants; and a vision and agreement signed by all participants; together these 
represent a manifestation of how this collaboration can lead to the crystallisation 
of ideas, concerns, thoughts and action plans relating to the conservation of 
tigers, rhinos and elephants. 

In relation to the outputs of this workshop, we hope that all personnel and 
institutions of the Directorate General of Forest Protection and Nature 
Conservation, both at a central and regional level, the Department of Forestry in 
general, and also all other relevant organisations, groups and individuals that are 
concerned with biodiversity conservation, will utilise, promote and carry forwards 
in their respective regions, all that which has been developed and agreed in this 
workshop. 

We also hope that the proceedings of the workshop will become a "living 
document" that will continue to grow, flower and fruit as its relevance is expanded 
in the fields of tiger, rhino and elephant conservation. 

To all parties that have assisted in the preparations, implementation, monitoring 
and reporting of this workshop, in particular to the Organising Committee, and to 
The Tiger Foundation/Sumatran Tiger Trust as the sponsor, we on behalf of the 
Head and all staff of the Directorate General of Forest Protection and Nature 
Conservation, offer our congratulations, respect and thanks for all the 
considerable effort involved. 
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We hope that collaboration such as that represented by this workshop can be 
further promoted and developed, in a true spirit of cooperation, and if possible be . 
promoted as a common feature in other fields and common struggles. 

May God bless and protect us all. 

M Se. 

RINGKASAN 
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RINGKASAN 

Lokakarya Anti Perburuan Dan Perdagangan Illegal Harimau Sumatera Dan 
Produk-Produknya Serta Deklarasi Jaringan Advokasi Harimau, Badak dan Gajah 
diselenggarakan dengan tujuan untuk menyatukan gerak langkah yang pasti dan 
terkoordinir untuk menghentikan praktek-praktek kepemilikan, perburuan dan 
perdagangan illegal terhadap Harimau Sumatera, Badak Sumatera dan Gajah 
Sumatera. 

Lokakarya ir:ti merupakan salah satu agenda kegiatan Kerjasama Antara Direktorat 
Jenderal Perlindungan Hutan dan Konservasi Alam dengan The liger Foundation, 
canada yang telah dituangkan dalam MoU tanggal 22 Januari 2002. 

Pelaksanaan lokakarya dilakukan atas kerjasama Direktorat Jenderal PHKA, The 
liger Foundation, The Cites liger Task Force dan Jaringan Advokasi Harimau 
Badak dan Gajah. Peserta yang hadir dan mengikuti lokakarya terdiri dari 
berbagai Institusi Pemerintah, Pemerintah Daerah, Organisasi Non Pemerintah 
Nasional dan Intemasional, Lembaga Pendidikc;m, dan Pakar Konservasi. Selain 
itu juga dilakukan peliputan oleh berbagai media massa. 

Pada acara pembukaan Lokakarya Anti Perburuan Dan Perdagangan Illegal 
Harimau Sumatera Dan Produk-Produknya Serta Deklarasi Jaringan Advokasi 
Harimau, Badak dan Gajah telah dilakukan "Pembakaran Offsetan Harimau 
Sumatera dan Satwa Liar Dilindungi lainnya". 

Keglatan pembakaran ini sebagai merupakan simbol keseriusan dan komitmen dari 
Pemerintah, Organisasi Non Pemerintah Nasional dan Intemasional, Jaringan 
Advokasi Harimau, Badak dan Gajah, Lembaga Pendidikan dan Pakar Konservasi 
alam yang perduli terhadap kelestarian alam sepakat untuk memerangi segala 
bentuk perburuan dan perdagangan Harimau Sumatera, Badak Sumatera dan 
Gajah Sumatera secara illegal. 
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Salah satu misi Direktorat Jenderal Perlindungan Hutan dan Konservasi Alam 
dalam mengawetkan sumber daya alam hayati dan ekosistemnya adalah 
menyelenggarakan pengawetan plasma nutfah/genetik, spesies dan ekosistem, 
dengan sasaran : 1) terjaganya kemurnian genetik serta keanekaragaman spesies 
dan ekosistem 2) terhindarkannya kepunahan jenis tumbuhan dan satwa serta 
terjaganya kemantapan dinamika populasi 3) terpeliharanya keseimbangan dan 
kemantapan ekosistem. 

Kebijaksanaan dan strategi untuk mencapai tujuan dilaksanakan dengan cara 
mengelola dan membina jenis tumbuhan dan satwa in-situ dan eksitu, terutama 
jenis-jenis terancam punah serta mengelola keterwakilan ekosistem dalam 
kawasan konservasi. Perlindungan dan pengamanan hutan dan ekosistem dari 
gangguan daya alam dan manusia serta penegakan hukum KSDAHE merupakan 
kegiatan pokok yang terintegrasi dengan kegiatan pokok PHKA lainnya. 

Pelaksanaan perlidungan dan pengamanan tumbuhan dan satwa liar dilaksanakan 
melalui tahapan : operasi intelejen untuk pengumpulan bahan dan keterangan 
tentang pelaku dan pendukung terjadinya tindak pidana bidang konservasi alam, 
pembinanan dan penyuluhan untuk meningkatkan kesadaran masyarakat akan 
pentingnya konservasi alam, patroli dalam rangka mencegah terlaksananya tindak 
pidana konservasi alam, kegiatan pemeriksaan atau pengawasan terhadap 
kelengkapan dokumen keabsahan hasil hutan dan satwa liar, operasi represif 
dalam rangka tindakan hukum, operasi rehabilitasi dilaksanakan dalam bentuk 
pembinaan masyarakat dan penyuluhan dan operasi kesejahteraan dengan usaha 
peningkatan kesejahteraan masyarakat. 

Dalam rangka menjaga keutuhan jenis dan keanekaragaman hayati yang kita 
miliki POLRI selaku lembaga pemerintah tidak pernah akan ragu-ragu untuk 
menjadi sa l ~d l satu agen pt •t·~ l i hara dan penjaga kelestarian alam dengan 
segenap keanekaragaman ha , 111ya. Dalam tatanan operasional POLRI secara 
terkoordinasi rnelaksanakan ur:; fd pre-emtif, preventif dan represif. 

Direktorat Jer1der 
pengawasan lalul 
n1 l imdungi it 1Sl 

illegal, dan m Jks 
institusi. 

Bea d, 1 Cukai 
Las bara r 
masyara l<. 

1akan kete 

impor 
dan 
n r 

mer npunyai tugas untuk melakukan 
!an r>kspor, term. • ~uk diantaranya : 
kunt hidup, mencegah perdagangan 
uran ~--' 1dang-undangan dari berbagai 

Langkah antisipJsi penyelundupan ekspor/impor tumbuhan dan satwa liar 
dilaksanakan dengan cara pengawasan administratif dan fisik. Pengawasan 
secara administrasi dilakukan dengan penelitian dokumen yang lebih 
memperhatikan pada ketentuan larangan dan pembatasan oleh Pejabat 
Fungsional Pemeriksa Dokumen di pelabuhan. Sedangkan pengawasan secara 
fisik dilakukan pemeriksaan fisik terhadap barang yang terkena jalur merah. 
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Perburuan, pemilikan dan perdagangan Harimau, Badak dan Gajah Sumatera 
beserta produk-produknya yang dilakukan secara illegal merupakan salah satu 
bentuk tindak pidana melanggar Undang-Undang KSDAH Nomor 5 Tahun 1990· 
dan dapat dikenakan sangsi pidana. Sesuai dengan KUHAP Tahun 1981 maka 
Jaksa selaku penuntut umum siap menangani perkara ini jika telah ada hasil 
penyidikan oleh PPNS Departemen Kehutanan dan atau Penyidik POLRI. 

Selain itu dalam mengatasi perburuan dan perdagangan illegal Harimau, Badak 
dan Gajah Sumatera beserta produk-produknya, Kejaksaan dapat berperan 
untuk : memberikan pendapat di dalam rapat koordinasi tentang upaya mengatasi 
perburuan dan perdagangan illegal satwa yang dilindungi, ikut membantu operasi 
penindakan yang dilakukan oleh aparat yang berwenang, melakukan penyuluhan 
hukum, memt;>eri petunjuk terhadap penanganan penyidikan, menuntut perkara 
yang diterima dari penyidik ke Pengadilan dan mengeksekusi putusan Hakim. 

Daerap otonom terdiri atas Daerah Propinsi sebagai Daerah Otonom dan Wilayah 
Adminstratisi dan Daerah Kabupaten/Daerah Kota. Masing-masing daerah 
otonom berdiri sendiri dan tidak mempunyai hubungan hirarki satu sama lain, 
tetapi mempunyai hubungan koordinasi, kerjasama dan kemitraan. Daerah 
otonom mempunyai keleluasaan untuk menyelenggarakan pemerintahan yang 
mencakup kewenangan semua bidang pemerintahan kecuali kewenangan di 
bidang politik luar negeri, pertahanan keamanan, peradilan, moneter, dan fiscal, 
agama serta kewenangan bidang lain yang ditetapkan dengan peraturan 
pemerintah terrnasuk di dalamnya adalah urusan satwa liar yang dilindungi. 
Adapun demikian Pemerintah Daerah tetap turut serta dalam menjaga asset 
nasional berupa perlindungan terhadap satwa liar yang dilindungi. 

Kewenangan Pemerintah Daerah yang utuh dan bulat dalam penyelenggaraan 
pemerintahan mulai dari perencanan, pelaksanaan, pengawasan, pengendalian 
dan evaluasi merupakan peran yang besar dalam menjaga kelestarian satwa liar 
harimau dan habitatnya. 

Pengelolaan satwa liar khususnya harimau sumatera secara institusi pemerintahan 
ditangani oleh Balai/Unit Taman Nasional dan Balai/Unit KSDA diantaranya dalam 
ben~uk pengelolaan kawasan konservasi, pengawasan peredaran satwa 1\ar, 
perlldungan dan pengamanan satwa liar, penyuluhan kepada masyarakat secara 
terbatas, dan melakukan pembinaan kepada pengedar dan penangkar satwa liar. 

Dalam rangka mendukung penegakan hukum bidang konservasi, Program 
Konservasi Badak Indonesia melalui Team RPU (yang terdiri dari unsur Polhut, 
NGO dan Masyarakat) di TNKS, TNBBS,TNWK dan TNUK telah melakukan kegiatan 
patroli perlindungan badak dan habitatnya secara rutin dan intensif dengan 
frekwensi patroli lapangan setiap bulan rata-rata 14,6 hari dengan jarak tempuh 
15.354 km. Kegiatan ini telah menunjukan hasil yang positif dalam mencegah 
dan menanggulangi perburuan liar. 
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The CITES Tiger Task Force mengungkapkan bahwa untuk mencapai keberhasilan 
dalam penyelesaian perkara dibidang tindak pidana konservasi alam diperlukan 
kemampuan petugas dibidang kepolisian dan ketaatan dalam mengikuti prosedur 
penanganan perkara dan ini membutuhkan waktu yang relatif lama. 

Untuk mendukung upaya konservasi harimau sumatera The Tiger Foundation 
telah melakukan monitoring dan identifikasi individu dan populasi harimau 
sumatera di Taman Nasional Way Kambas dan Taman Nasional Bukit Tigapuluh. 
Selain itu adanya partisipasi dari perusahaan kelapa sawit seperti PT Asiatic 
Persada yang telah menyisihkan sebagian areal perkebunan kelapa sawit yang 
dikelolanya untuk area! perlindungan harimau sumatera dan satwa liar lainnya 
telah menambah habitat dan daerah perlindungan harimau yang semakin sempit. 

Akibat menurunya kwalitas habitat dan berkurangnya populasi satwa mangsa 
telah menyebabkan terjadinya konflik antara harimau dengan manusia. Kegiatan 
utama yang dilakukan oleh Jajaran Instansi Kehutanan di Propinsi Riau untuk 
menanggulangi gangguan harimau sumatera terhadap masyarakat masih terbatas 
pada kegiatan penangkapan dengan perangkap dan mengirimkannya ke lembaga 
konservasi satwa. 

Pada areal hak pengusahaan hutan seperti HPH PT. Asia Log di Propinsi Jambi 
ancaman terhadap keberadaan satwa liar terutama harimau sumatera terjadi 
secara internal dan ekstemal. Ancaman internal terutama timbul dari aktivitas 
keberadaan perusahaan untuk kepentingan pembukaan lahan dan alih fungsi 
hutan serta aktivitas penebangan dan pembukaan jalan. Sedangkan ancaman 
eksternal terjadi karena keberadaan masyarakat asli yang hidup dari 
memanfaatkan sumber daya alam seperti berburu dan bertani tradisional dan 
kegiatan illegal loging serta perambahan hutan oleh masyarakat pendatang. 

Selain itu adanya sebagian dari masyarakat di Propinsi Sumatera Utara yang 
masih percaya bahwa bagian-bagian tubuh harimau mempunyai kelebihan secara 
mistis, telah mendorong untuk terjadinya perburuan harimau sumatera secara 
illegal. 

Perburuan liar di Propinsi Bengkulu masih terus berlangsung bahkan untuk 
beberapa jenis satwa liar seperti Harimau, Badak dan gajah telah terorganisasi 
dengan rapih atau berupa sindikat yang melibatkan cukong cukong di dalam 
propinsi, nasional bahkan internasional. 

Pengalaman Program Konservasi Badak Indonesia dalam pengoperasian RPU 
untuk memberikan perlindungan satwa badak masalah yang sangat menonjol 
adalah : perambahan hutan dan illegal loging/pencurian kayu yang apabila 
tertangkap cenderung melakukan amuk massa yang tidak terkendali, kelanjutan 
dari proses perkara dari kasus yang berhasil diungkap kurang transparan atau 
hasil putusan pengadilan sangat tidak menimbulkan efek jera terhadap pelaku. 
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Belum adanya serta terbatasnya tenaga PPNS yang berkwalitas, terbatasnya 
sarana mobilitas dan transportasi, adanya backing atau pejabat yang mendukung 
peredaran dan perdagangan satwa liar dilindungi seperti harimau, rendahnya 
kesadaran masyarakat akan konservasi alam, kondisi sosial ekonomi dan politik 
dan kekawatiran terjadinya amuk massa telah menyebabkan tidak optimalnya 
upaya penegakan hukum dibidang konservasi alam. · 

Untuk mengatasi permasalahan tersebut diatas maka melalui pembahasan dan 
diskusi dari berbagai institusi pemerintah, organisasi non pemerintah nasional dan 
internasional, lembaga pendidikan dan pakar konservasi alam yang hadir dalam 
lokakarya telah dihasilkan rekomendasi dan rencana tindak sebagai berikut : 

1. Mengembangkan manajemen informasi dan pangkalan data mengenai 
harimau Sumatera, badak Sumatera dan gajah Sumatera (HBG) dengan 
prioritas pada aspek-aspek perburuan, perdagangan dan kepemilikan, serta 
populasi, distribusi, habitat, konflik dan ancaman potensial terhadap HBG 
dalam rangka mendukung upaya penegakan hukum. 

2. Melaksanakan pembaruan peraturan perundang-undangan, penguatan 
ke lembagaan dan peningkatan kapasitas aparat penegak hukum, 
khususnya PPNS dan Polhut, sehingga memberikan dampak kepada 
peningkatan budaya hukum di dalam masyarakat. 

3. Mendorong pembuatan Instruksi Presiden dan peraturan pelaksanaannya di 
setiap kementerian terkait, khususnya Instruksi Menteri Kehutanan dalam 
rangka memerkuat upaya penegakan hukum perlindungan HBG dan 
mendorong gerakan nasional perduli konservasi HBG. 

4. Membangun proses penegakan hukum terpadu yang melibatkan seluruh 
pihak, termasuk masyarakat, Polhut/PPNS, POLRI, TNI, kejaksaan, 
pengadilan, LSM/JAHBG dan media masa, khususnya dalam rangka 
memerangi perburuan dan perdagangan HBG. 

5. Melaksanakan pendampingan hukum kasus-kasus besar dalam rangka 
membangun preseden hukum melalui penerapan sanksi yang berat. 

6. Peningkatan kapasitas dan peran aktif LSM dan masyarakat melc:Hui 
penguatan kapasitas kelembagaan dan program kerja Jaringan Advokasi 
HBG dalam rangka penegakan hukum perlindungan HBG. 

7. Menyusun protokol penanganan kepemilikan pribadi maupun komersial 
satwa liar baik hidup maupun mati dan atau bagian-bagian tubuhnya, 
khususnya HBG. 

8. Menyusun protokol penanganan konflik manusia dengan satwa liar, untuk 
menjamin keselamatan HBG dan kesejahteraan masyarakat. 
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9. Menggali dan memperkuat kearifan masyarakat adat dan lokal dalam 
rangka mendukung konservasi HBG. 

10. Mengembangkan ... strategi kampanye dan penjangkauan masyarakat 
disesuaikan dengan kelompok sasaran. 

11. Memperluas kawasan konservasi bagi HBG yang merupakan satwa payung 
bagi jenis-jenis satwa liar lainnya, sebagai salah satu upaya penanganan 
HBG dalam habitat yang terisolasi. 

12. Mengembangkan mekanisme 'reward' and 'punishment' (penghargaan dan 
penghukuman) bagi aparat penegak hukum. 

Vl 
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Summary 

This workshop on Antipoaching and Illegal Trade in the Sumatran Tiger and its 
Products, and the Declaration of the Advocacy Network for Tigers, Rhino and 
Elephant, is held with the goal of synchronising and coordinating efforts focused on 
stopping the illegal practices of possession, poaching and trade in Sumatran tigers, 
rhinoceros and elephant. 

This workshop represents a priority action of the tiger conservation programme of the 
Directorate General of Forest Protection and Nature Conservation (PHKA) in 
collaboration with The Tiger Foundation/Sumatran Tiger Trust partnership, as 
outlined in their Memorandum of Understanding signed on the 22nd January 2002. 

Implementation and execution of the workshop has been a cooperative effort 
between the Directorate General of PHKA, The Tiger Foundation/Sumatran Tiger 
Trust, the CITES Tiger Task Force and the multi-NGO group known as the Advocacy 
Network for Tigers, Rhinos and Elephants. Delegates to the workshop represented 
central and provincial government institutions, international and national non
governmental organisations, educational institutions and conservation experts. In 
addition the workshop was attended by a broad cross-section of national press and 
media representatives. 

At the opening ceremony of the workshop on Antipoaching and Illegal Trade in the 
Sumatran Tiger and its Products, and the Declaration of the Advocacy Network for 
Tigers, Rhino and Elephant, a demonstration of the mission was carried out with the 
public burning of stuffed tigers and other endangered, confiscated wildlife specimens. 

Doe. STCP 2002 Doe. STCP 2002 

This burning represents a symbol of the seriousness and commitment of government, 
national and international non-government organisations, the Advocacy Network 
Tigers, Rhinos and Elephants, academic institutions and conservation specialists - in 
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combating all forms of poaching and illegal trade in Sumatran tigers, rhinos and 
elephants. 

Particular priorities of the Directorate General of Forest Protection and Nature 
Conservation, in the preservation of Indonesia's biodiversity and ecosystems, include 
the following: 1) to maintain the genetic purity and diversity of species and 
ecosystems, 2) prevent extinction of flora and fauna and the dynamics of their 
populations 3) sustain the balance and sanctity of ecosystems. 

Strategies and initiatives to achieve the above goals include the conservation 
management and preservation of flora and fauna in in-situ and ex-situ contexts, in 
particular where the species are threatened with extinction or are particularly critical 
components of the habitat areas they represent. Protection and security of forests 
and ecosystems from natural and anthropogenic threats, including the enforcement 
of Jaw related to conservation of natural resources, represents the highest priority of 
the integrated conservation strategy of the PHKA. 

Appropriate conservation and protection of flora and fauna is implemented through a 
series of steps: Intelligence operations to collate evidence relating to suspects 
involved in wildlife and natural resources crime, outreach programmes to improve the 
conservation awareness of the general public, protection patrols to prevent the actual 
crimes in the field, stringent checks and monitoring of administration and permits 
related to the extraction of natural resources, preventative and repressive operations 
to combat crimes occurring, and the rehabilitation and provision of alternatives for 
local people that have become dependent upon such illegal activities. 

Within the scope of protecting Indonesian biodiversity and habitats POLRI, as a 
government institution, is clearly a primary agent of protection and preservation of 
natural resources. Within its standard operational procedures and terms-of-reference 
POLRI carries out pre-emptive, preventative and repressive measures to combat the 
above threats. 

The Directorate General of Customs and Excise also has a role and responsibility in 
monitoring the import and export of goods to and from Indonesia, including: the 
protection of industry, general public and the environment, prevention of illegal trade 
and the implementation of laws cmd regulations from many other government 
in stitu ti ons. 

Anticipation of the smuggling of endangered flora and fauna is carried out through 
both administrational and physical monitoring. On the administration side, shipping 
documents are cross-checked in relation to current laws and regulations by the the 
relevant officials at the port of entry and exit. Physical checks are carried out on the 
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goods which have been transported through the "red" customs channels at these 
ports. 

The illegal poaching, possession and trade in tigers, rhinoceros and elephant and 
their derived products is a punishable crime as defined under the Law on 
Conservation of Natural Resources No. 5 of 1990. In accordance witl1 KUHAP of 1981 
the state prosecutor is ~esponsible to see such crimes tried before court providing 
that the case and evidence brought by investigating officials (PPNS) of the 
Department of Forestry or the investigating officer of the Police Department is 
deemed adequate. 

In addition to tbis, in the combating of poaching ~nd illegal trade in tigers, rhinoceros 
and elephant and their products, the state prosecutor has other responsibilities: 
provide guidance and expert opinion in coordination meetings to prevent poaching 
and traee of protected species, assist in the investigations and prosecution cases 
carried out by the responsible agencies, promote awareness of relevant laws to all 
relevant parties, provide guidance to investigators, prosecute cases that are received 
through to court, and the execution of sentencing as required by the judge. 

Regional autonomy in Indonesia is represented by the Province, its regional 
admi~!stration and its component regions, districts and metropolitan areas. By 
de~mt1?n each au~ono~ous region exists in hierarchical isolation of others, yet 
mamtams a relat1onsh1p of coordination, cooperation and partnership. The 
autonomous region has freedom to implement local government policy in all areas 
except those of foreign policy, defense, justice, fiscal and monetary issues, religion 
~nd ~lso other fields_ as identified by specific national government regulations, 
mclud1ng the protection of endangered species. Despite this centralisation of 
conservation, the autonomous regions also have a large responsibility in the 
protection of national assets, such as those represented by endangered species and 
habitats. 

The responsibilities of regional government as planners, implementors, monitors and 
evaluators of activities within the provinces, provide a strong platform tfor the 
protection and conservation of species and their habitats. 

The management of wildlife, particularly the Sumatran tiger, is officially the 
government responsibility of national park and regional conservation of natural 
resources management offices, and includes the direct management of protected and 
conservation areas, the monitoring of trade in wildlife, the protection and 
preservation of wild species, the development of conservation awareness in 
neighbouring human communities, and the education and monitoring of traders and 
keepers of wildlife. 
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As a component of the overall goal of facilitating law enforcement related · to 
conservation, the Indonesian Rhino Conservation Program through its activities of 
Rhino Protection Units (RPU; consisting of Forest Police, representatives of NGOs and 
local people) has been operating in the Kerinci Seblat, Bukit Barisan Selatan, Way 
Kambas and Ujung Kulon National Parks. Their routine patrols to protect rhinos and 
their habitat have achieved an intensity and frequency of patrol equivalent to 
approximately 14.6 days per team per month, covering a total distance of over 
15,354 km. Such activities have clearly demonstrated success in preventing and 
handling of wildlife poaching. 

The ems Tiger Task Force has identified that, in order to reach a level of success in 
prosecution through to appropriate sentencing of conservation criminals, the 
effectiveness of staff in the fields of policing and processing of evidence and cases 
needs to be raised significantly. This will require some considerable time and effort. 

In the support of Sumatran tiger conservation efforts The Tiger Foundation/Sumatran 
Tiger Trust partnership, amongst others, is carrying out intensive monitoring, 
protection and management of individual tigers and popufations in Way Kambas and 
Bukit ligapuluh National Parks. In addition to this a recent participation by the PT 
Asiatic Persada oil palm plantation company, by the setting aside of proportion of its 
land for the conservation of a resident tiger population, has expanded the currently 
limited geographical range of the Sumatran tiger. 

One of the outcomes of decreasing habitat quality and reduction in available prey 
base is an increase in incidences of conflict between tigers and people. Related to this 
the Forestry Deparbnent of Riau province handles cases of local community 
disturbance by the Sumatran tiger, but remains limited to capturing of the "problem" 
tiger and its transferral to an ex-situ conservation facility (i.e. zoo). 

In forest logging concession areas like PT Asia Log in Jambi province, the threats to 
wildlife, particularly the Sumatran tiger, are represented by both internal and external 
factors. Internal threats arise as a direct result of the activities of the logging 
concession company, from the opening of new land areas to commercial activities, 
from the changing function of the forest area, and as a result of tree-felling and 
increased access via logging roads. External threats arise as a result of the changing 
role of indigenous and local peoples which have previously existed in relative 
harmony through only small scale hunting and farming, and..a!s0 from the effects of
illegal logging and uncontrolled encroachment by more recent human settlers. 
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Other threats from local people are more specific, for example some clans in North 
Sumatra province still believe that body parts of the tiger confer mystical powers, 
providing a further impetus for uncontrolled poaching. 

Wildlife poaching in Bengkulu province continues unabated, while for the tiger, rhino 
and elephant there is much evidence that poaching operations are characterised by 
increasing organisation and stronger backing, through both dedicated. national and 
international middle-men and contact persons. 

The experience of the Indonesian Rhino Conservation Program, with the operation of 
Rhino Protection Units (RPU) as a safeguard against poaching of rhinos, identifies 
several important threats: encroachment of forest and illegal logging which, on 
capture of suspects, often leads to uncontrolled demonstrations and anger by local 
groups; the legal follow-up after capturing of suspects where legal processing is often 
lacking in transparency or where the final sentencing is far from suffident to provide 
a disincentive to further crime. 

A shortfall and lack of quality personnel in the legal processing and investigatory 
teams of the Forestry Department, insufficient facilities including transportation for 
rangers, the high level backing by government officials of some illegal activities such 
as trade and distribution of endangered species, the low awareness and concern of 
local people for conservation in general, socioeconomic and political conditions, and 
also the large-scale mobilisation of local people in response to capture - all of these 
factors have prevented the optimal enforcement of law related to conservation 
crimes. 

In the process of identifying and combating these issues which currently limit the 
effectiveness of law enforcement related to conservation, by a process of discussion 
and dialogue between the workshop delegates representing government institutions, 
national and international non-government organisations, academic institutions and 
conservation experts, several recommendations and action priorities have been 
identified: 

1. Develop a system of information management relating to the Sumatran tiger, 
Sumatran rhino and Sumatran elephant (HBG) with a focus on aspects related 
to poaching, trade and possession, and also population, distribution, habitat, 
conflict and potential threats to HGB insofar as to assist efforts related to the 
effective enforcement of conservation law. 

2. Carry out a review and revision of current conservation laws, increase capacity 
and focus of law enforcement bodies, in particular PPNS and Forest Police, 
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with the goal of raising awareness and application of conservation law across 
the public domain. 

3. Facilitate the development of a Presidential Instruction and associated 
implementation procedures across related Ministries, specifically including an 
Instruction of the Ministry of Forestry, with the goal of strengthening current 
law enforcement issues related to HBG as well as initiating a national 
movement of concern regarding these species' conservation. 

4. Develop a process of integrated law enforcement that involves all 
stakeholders, including local people, Forest Police/PPNS, Police, Armed Forces, 
Justice Department, Criminal Courts, the media and non-governmental 
organisations (including the Advocacy Network for HBG), all with the common 
goal of fighting against poaching and trading of HBG. 

5. Provide legal assistance to prosecuting teams on important cases, with the 
goal of setting legal precedents through proper and heavy sentencing. 

6. Increase the capacity and active role of NGOs and the general public on 
conservation of HBG, through a process of developing institutional capacity, 
including the working program and capacity of the Advocacy Network for HBG. 

7. Develop an effective protocol for the monitoring of private possession and 
commercial possession of wildlife and their products, both living and dead, and 
specifically related to HBG. 

8. Develop a protocol for the handling of conflict between humans and wildlife, in 
order to assure security of both wildlife and the existence and of human 
communities. 

9. Promote and develop the welfare of local traditional people as a component of 
an integrated strategy of conservation of HBG. 

10. Develop a strategic campaign of outreach for the general public in accordance 
with conservation needs and identified target groups. 

11. Extend and expand the conservation areas available for HBG which themselves 
can serve as an umbrella for other wildlife species, as one effective means of 
conserving wild HBG in isolated habitats. 

12. Develop mechanisms of reward and punishment for those personnel and 
institutions involved in conservation law enforcement 
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KATA PENGANTAR 

Dengan memanjatkan puji dan syukur kepada Tuhan Yang Maha Esa, kami selaku 
Ketua Panitia Pelaksana " Lokakarya Anti Perburuan dan Perdagangan 
Illegal Harimau Sumatera dan Produk-produknya serta . Deklarasi 
Jaringan Advokasi Harimau, Badak dan Gajah " yang dilaksanakan di Wisma 
Jaya Raya - Cipayung, Bogor pada tanggal 5 - 8 Agustus 2002, dapat 
menyelesaikan prosiding lokakarya meskipun terlambat dari jadwal yang 
direncanakan. 

Disadari bahwa prosiding ini kurang memenuhi harapan bagi berbagai pihak yang 
berkaitan, baik isi maupun penyajiannya. Namun besar harapan kami, kiranya 
dapat digunakan sebagai bahan kajian dan masukan serta ditindaklanjuti oleh 
pihak- pihak yang berkepentingan. 

Khusus dalam penyiapan dan pembuatan prosiding ini, kami ucapkan terima kasih 
yang setulus - tulusnya kepada rekan - rekan : 

1. Sekretariat Panitia Lokakarya yang dikoordinir oleh Dra. Siti Fadhliyah, atas 
dukungan Ir. Maraden Purba, MM - Kepala Balai KSDA DKI Jakarta; 

2. Neil Franklin, D. Phil.- Director The Tiger Foundation; 
3. Ir. Waldemar Hasiholan, M.Si - Program Manager Konservasi Harimau 

Sumatera - The Tiger Foundation; 
4. Winda Yuniria Diah Ikasari, SH. - Staf Program Konservasi Harimau 

Sumatera,yang dengan kesungguhannya telah mengetik kembali sebagian 
besar dari bahan dan materi lokakarya; 

5. Rekan - rekan lainnya yang tidak mungkin kami sebutkan dan tuliskan satu 
per satu di lembar ini; 

Kiranya kasih dan berkat dari Tuhan Yang Maha Pengasih dan Penyayang, 
tercurah pada rekan- rekan sekalian. 

Semoga dalam benak dan nafas kahidupan peserta lokakarya, tetap tumbuh, 
berkembang dan berbuah tentang apa yang telah disepakati dan dideklarasikan. 
"Pasti dan Selamat Berkarya". 

Bogoi, 6 November 2002 

Ketua Panitia Pelaksana, 
' 

..... 
Iter Sinaga, B.Sc, M.Sc, Ph.D 
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FOREWORD FROM THE SPONSOR 

Both as a naUonaf prk>r•ty as outHned •n the Indones•an Sumatran Tiger Conservation 
Strategy (PHKA 1994), and as a component of the Sumatran Tiger Conservation 
Program (Program Konservasi Harimau Sumatera), the eradication of poaching, 
trafficking and illegal possession is considered a critical step in ensuring the future 
survival of tigers in Sumatra. The same factors are recognised as equally important in 
the conservation of the endangered Sumatran rhinoceros and elephant, as all three 
species face almost identical threats, struggling to exist within diminishing and highly 
fragmented habitats. 

Under the umbrella of our joint collaborative tiger conservation activities with the 
Directorate General of Forest Protection and Nature Conservation, it is with great 
p1easure that the Tiger Foundation/Sumatran Tiger Trust partnership is able to 
sponsor this importaht event focused on the above goals. With the participation of 
stakeholders from both national and provincial levels of government, and from a wide 
range of ·disciplines and institutions, it is hoped that the workshop will provide a 
facilitatory forum for i-dentifying current weaknesses, while provtding a framework for 
mobilising efforts towards effective conservation action. 

In view of this it is particulady commendable that the Indonesian Advocacy Network 
for Tigers, Rhinos and · Elephants, as a synergistic gathering of concerned ·non
governmental organisations working towards -common conservation goals, has been a 
driving force in the implementation, organisation and follow-up ofthis workshop. The 
Tiger Foundation/Sumatran Tiger Trust partnership, under the umbrella of the 
Sumatran Tiger Conservation Program, is pleased to be part · of supporting this 
productive synergy between government and non-government organisations and 
believes that the· future of the tiger, rhino and ·elepha·nt rests in such collaboration 
and common vision. 

We offer our sincere thanks to the Directorate General of Forest Protection and 
Nature Conservation, and to the Secretariat of the Workshop, as hosts and ·org~nisers 
of this event. It is hoped that the dear directives and recommendations resulting 

· from this workshop cari be formalised ihto concrete steps to ensure the tiger, rhino 
and elephant's long-term future in Indonesia. 

h -
... - ~~T·a~D 
KOnitlu IISOn l"'n. 

Chairman, The Tiger Foundation/ · 
Sumatran Tiger Trust 
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KATA .PENGANTAR 

Puji syukur kami panjatkan kehadirat Allah 5WT. Karena berkat 

Rahmat dan KaruniaNya jua kami dapat menyusun suatu m~kalah 

dengan judul "Upaya Pelestarian Harimau Sumatera (Panthera Tigris 

Sumatrensis) yang disajikan dalam rangka Lokakarya Anti Perburuan 

dan Perdagaogan Illegal Harimau Sumatera dan Produk-Produknya 

serta Deklarasi Jaringan Advokasi Harimau, Badak dan Gajah" yang 

akan dilaksanakan pada tanggal 5 - 8 Agustus 2002 di Cipayung -

Bog or. 

Adapun isi makalah ini pada intiya berupa langkah-langkah umum 

yang telah dan akan ditempuh dalam mengupayakan Pelestarian 

Harimau Sumatera dimaksud. 

Akhir kata, semoga makalah ini dapat bermanfaat. 

Penyusun, 

KEPALA DINAS 

lr. FAljZf SALEH 

Pembina l.Jtama Muda 
NIP.420004408 



UPAYA PELESTARIAN HARIMAU SUMA'I'ERA 
(PANTHERA TIGRIS SUMATRENSIS) 

I. PENDAHULUAN 

A. LATAR BELAKANG 

Harimau Sumatera (Panthera Tigris Sumatrensis) adalah salah satu jenis 
satwa mamalia yang keberadaannya di Propinsi Riau masih menjadi misteri 
yang menarik untuk diperdebatkan mengenai jumlah, jenis kelamin, 
persebaran dan habitat yang ideal bagi kehidupan Harimau Sumatera 
terse but. 

Banyak penelitian dan kegiatan-kegiatan ilmiah yang telah dilakukan untuk 
melacak misteri yang menarik tentang Harimau Sumatera ini, mulai dari 
habitatnya, Uji jejak I tapak- dan identitasi fisiknya secara langsung 
dilapangan. Namun, yang jelas jenis mamalia ini keberadaanya masih sering 
dijumpai di Propinsi Riau, walaupun jumlahnya masih menjadi polemik- yang 
menarik untuk dikaji lebih lanjut. 

Identifikasi keberadaan Harimau Sumatera ini, mulai menarik- perhatian 
Rimbawan di Propinsi Riau khususnya yang berada di Balai Konservasi 
Sumber Daya Alam Riau, setelah berhasil mengelola satwa/mamalia lainnya, 
misalnya gajah. 

Beranjak dari keberhasilan penangkapan dan pengelolaan ini bukan suatu hal 
yang mustahil, bila dimasa mendatang BKSDA Riau akan berhasil pula 
mengelola jenis Harimau Sumatera ini seperti halnya mengelola gajah. Agar 
ide pengelolaan Harimau Sumatera ini dapat terwujud, maka perlu upaya
upaya khusus yang melibatkan banyak instansi terkait. 

B. MAKSUD DAN TUJUAN 

• 1. Maksud disusunnya makalah ini adalah memberikan gambaran tentang 
upaya-upaya pelestarian Harimau Sumatera yang dilaksanakan di 
Propinsi Riau. 

2. Tujuan dari penyusunan makalah ini adalah terwujudnya pengelolaan 
Harimau Sumatera (Panthera tigris sumatrensis) secara berkelanjutan 
sesuai dengan daya dukung lingkungannya. 

C. DASAR HUKUM 

1. Undang-Undang nomor 5 tahun 1990 tentang Konservasi Sumber Daya 
Alam dan Ekosistemnya. 
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2. Keputusan Presiden nomor 34 tahun 1978 tentang Pengesahan 
Convention on International Trade Endangered Species of Wild Fauna 
and Flora. 

3. Keputusan Presiden nomor 1 tahun 1987 tentang Pengesahan 
Amandemen 1979 atas Convention on International Trade Endangered 
Species of Wild Fauna and Flora 1973. 

11. INVENTARISASI HARIMAU SUMATERA 
{PANTHERA TIGRIS SUMATRENSIS) 

A. Inventarisasi Lokasi 

Berdasarkan pengalaman dilapangan selama ini, Harimau Sumatera paling 
menyukai lahan yang cukup berair (tepi sungai), cukup makanan berupa 
mamalia kelompok herbivora seperti Kijang, Kancil dan sejenisnya serta 
naungan (tajuk) pohon yang memadai. 

Habitat seperti ini banyak dijumpai di kawasan Hutan Lindung, kawasan 
Margasatwa dan Hutan Wisata atau Taman Buru. Di Propinsi Riau, kawasan 
yang masih dihuni oleh jenis Harimau Sumatera (Panthera tigris sumatrensis) 
ini adalah Hutan Lindung Mahato, Suaka Margasatwa Karumutan, Bukit 
Bungkuk (Bukit Harimau Hujan), Suaka Margasatwa Bukit Rimbang - Bukit 
Baling, Tesso Nilo dan kawasan hutan sejenisnya. 

B. Inventarisasi Jumlah dan Umur Harimau Sumatera 

Inventarisasi Harimau Sumatera ini dilakukan dengan metode analisa jejak 
Harimau 

Tapak-tapak kaki Harimau Sumatera ini dapat diidentifikasi pada lahan yang 
gembur dan terbuka, dan akan lebih meyakinkan lagi bila lahan tersebut habis 
tersiram air hujan. 

Ada pertanyaan yang timbul dipikiran, yaitu bagaimana cara membedakan jejak 
Harimau Sumatera dengan Macan Kumbang (Harimau Dahan), misalnya. 
Berdasarkan pengalaman jejak Macan Kumbang (Harimau Dahan) jejaknya relatif 
lebih rapat dan kecil dibanding jejak Harimau Sumatera. 

Metode lainnya adalah dengan menghitung langsung Harimau Sumatera yang, 
tertangkap dengan cara dijerat secara tradisional. Cara ini untuk sementara 
adalah cara inventarisasi jumlah yang paling mudah dilaksanakan dan akurat 
datanya. 
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C Inventarisasi Pola Pergerakan 

Hampir seperti Gajah, pola pergerakan Harimau Sumatera juga kadang 
berkelompok dan biasanya ada satu atau dua ekor sebagai perintis 1 pembuka 
jalan, kemudian kelompok yang relatif \ebih muda menyusul dari belakang. 

Kondisi ini berdasarkan literatur yang ada merupakati penyimpangaan pergerakan 
dari pada pergerakan yang biasanya ditemukan pada Harimau Sumatera tei-dahulu 
yang cenderung 11 solitaire 11

• Mungkin ha I ini dikarenakan semakin 
sempitnya habitat mereka dan populasinya yang semakin menurun, sehingga 
mereka kemudian berkelompok seperti halnya Gajah Sumatera. 

1. Berdasarl<an hasil inventarisasi yang dilaksanakan pada tahun 1999 di 
kawasan SM. Karimutan, jumlah Harimau Sumatera sebanyak 15 ekor yang 
dapat diidentifikasi sebagai berikut : . 
• Sekitar sungai Merbau = 9 ekor 
• Sekitar sungai Buluh - Galoga = 6 ekor 

2. Berdasarkan hasil identifikasi Jagawana/Polhut BKSDA Riau dan laporan 
masyarakat dikawasan hutan lindung Mahato ada 10 ekor Harimau 
Sumatera yang dalam pengembaraannya selalu berkelompok dan jalur 
lintasnya selalu tetap. Harimau ini dapat juga bergerak sampai 
diperbatasan kawasan hutan Sumatra Utara. 

3. Laporan Kepala Desa Kuntu ( tahun 2000) menyatakan, bahwa masyarakat 
setempat melaporkan ditapal batas desa mereka (masih dalam kawasan 
SM Bukit Rimbang-Bukit Baling) telah pernah diganggu sekawanan 
Harimau Sumatera berjumlah 6 ekor, yang terdiri atas 4 ekor harimau 
besar dan 2 ekor masih kecil, KRPH Kuntu telah membuktikan kebenaran 
tersebut dilapangan. Sedangkan di Desa Tanjung Palas 4 ekor Harimau 
Sumatera berukuran sedang, melahap habis ternak ayam dan kambing 
masyarakat tetapi tidak sempat tertangkap masyarakat setempat. 

4. Harian Riau .Pos tanggal 16 Maret 2001 memberitahukan di Kelurahan Batu 
Teritip Kec. Bukit Kapur, Kota Dumai (masih dalam kawasan hutan Sinepis) 
masyarakat dikejutkan dengan kehadiran sekelompok Harimau Sumatera 
berjumlah 10 ekor bergerak ke tapal batas hutan Sinepis. Diperkirakan 
pergerakan harimau ini karena semakin menipisnya habitat harimau 
tersebut karena adanya pembukaan hutan Sinepis yang tJdak terkendali. 

S.Jagawana dan Polhut RPH Bangkinang yang bertugas pada Pos 1 
pengamatan SM. Bukit Bungkuk pada pertengahan bulan Mei 2002 
melaporkan sempat menemukan jejak Hanmau Sumatera ini yang terdiri 
dari jejak yang cukup lebar dan ada yang kecil juga. Diperkirakan 
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~u~lahnya tidak lebih dari 5 ekor saja yang bertahan di SM. Bukit Bungkuk 
mr. 

D. Gangguan Harimau Sumatera. 

No 

1 
1 

2 

3 

I 
4 

5 

I 
6 

I 
7 I 

I 
I 
I 
I 

I 

8 I 

1 

Berdasarkan !nformasi yang diterima dari masyarakat yang terkena 
gangg~an H~rr~a~ Sumatera sejak tahun 1999 sampai dengan September 
2001 d1 Propms1 R1au sebagai berikut : 

Jumlah Lokasi Korban Luas Waktu Informasi Tindakan 

I Satwa Kerusak kejadian yang 
(ekor) -an dilakukan 

j 
2 3 4 5 6 7 8 I 
I Os. Tasik Seorang - - Riau Pos 20 ! -

Serai penduduk Juni 1999 I penyadap 
l 

getah 
3 Os. Bonai & 2 (dua) 2 Os 12 SSWK Up ay a 

J Os. Sontong orang Oktober Bengkalis penangka-
I Kec. Kunto meninggal 2002& pan tapi 

Darussalam 23 Okt tidak I 

2002 berhasil i 
I Bagan Siapi- I (satu) Agustus 

! - Kunju-ngan -
I apl orang 2002 petugas di 

meninggal RSUD : 

Pekanbaru 
l Pulau l (satu) - lOMei Riau Mandiri Upaya I 

Santaulu orang 200I I2 Mei 200I penangka-
Dumai meninggal pan namun 

dan I orang tidak 
luka-luka berhasil 

I Sungai Amt I (satu - Juni 2002 SSWK -

I 
Kec. Bunut orang Bengkalis 

meninggal 
- Ds. Sei I (satu) - - Surat Kepala 

I 
-

Baung Kec: orang UTNBTNo. 
Rengat Barat meninggal 207/UTNBT/0 

7 2001 Tgl 3 
Juli 2001 

I Os. Bantaian I (satu) - Juni 2001 PT. Diamond ! -
Bagan Siapi- orang Raya Timber 
api Kab. menjnggal Tgl 6 Sept. 
Rohil dan I orang 2001 

luka-luka 
1 Os. Parit I (satu) Sept. 

-- - -- Pt.Diamond 
Sicin Bagan orang 200 1 Raya Timber 
S1api-api 

I 
meninggal Tgl6 Sept. 

I Kab. Rohil 200I 
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£ Penyebab gangguan Harimau Sumatera 

Perkembangan pembangunan daerah dalam rangka meningkatkan kualitas 
hidup manusia, menuntut adanya pembukaan kawasan hutan untuk berbagai 
kepentingan, karena manusia dalam memenuhi kebutuhan hidupnya selalu 
membutuhkan lahan usaha. Lahan usaha tersebut dapat berupa areal 
pengusahaan hutan, Pemukiman maupun usaha tradisional yang · berupa 
perladangan. 

F. Upaya penanggulangan 

Penanggula'ngan gangguan Harimau Sumatera selama ini yaitu dengan 
mengikutsertakan pihak swasta dan masyarakat sccara aktif terutama pihak 
perusahaan dimana gangguan satwa tersebut terjadi. 

' 

Pelaksanaan kegiatan dalam rangka upaya penanggulangan Harimau Sumatera 
di Propinsi Riau pada semua tempat yang terjadi gangguan dilakukan dengan 
penempatan perangkapnya, namun hanya pada tahun 1997 berhasil 
menangkap 3 (tiga) ekor Harimau Sumatera terdiri dari 2 (dua) ekor betina 
dan 1 (satu) ekor jantan didaerah Gelombang Minas Kecamatan Mandau, 
kemudian diserahkan kepada pihak Taman Safari Indonesia. 

Selain itu dilakukan penyuluhan pada masyarakat dengan memberikan saran 
berupa : 

a. Membersihkan kebun-kebun tempat bekerja dari alang-alang agar lebih 
mudah melakukan pengawasan serta menghindari kerja pada dini hari dan 
sore hari. 

b. Agar jangan melakukan penembakan dan penjeratan terhadap Harimau 
karena binatang tersebut dilindungi oleh Undang-Undang. 

c. fVlembuat upaya pemasangan perangkap seperti kerangkeng dan lubang 
jebakan. 

Ill. UPAYA- UPAYA KEDEPAN 

A. Pemintaan (Zonast) Kawasan 

Bcran)ak dan has•l mvcntarisasi di lapangan yang telah diolah dan 
dikumpulkan. dengan lengkap, maka langkah pertama yang mendesak 
untuk seqera dilakukan adalah mengupayakan terwujudnya 

1. 
2. 
3. 

Rehabi1itas1 Habttat Satwa 
Pelestarian Populasi Harimau Sumatera 
Pembinaan kawasan dan Populasi secara terpadu 
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Kejelasan program ini secara singkat dapat diuraikan sebagai berikut : 

1. Rehabilitasi Habitat Satwa 
Habitat Harimau Sumatera ini perlu dikukuhkan dalam blok-blok 
yang jelas dengan pemancangan patok pembatas dan pemasangan 
papan-papan larangan. Hal ini sangat penting untuk dilaksanakan 
agar status hukum atas blok Rehabilitasi Habitat Satwa dapat terjaga 
dengan optimal. 

2. Pelestarian Populasi Harimau Sumatera 
Pembuatan blok pelestarian populasi di halaman bebas (In-situ) bagi 
Harimau Sumatera ini, sampai saat ini masih merupakan upaya yang 
diprioritaskan, walaupun posisi dan kelamin satwa ini masih belum 
dapat dipastikan. Meski demikian upaya pelestarian In-situ masih 
mungkin dilaksanakan, mengingat upaya pelestarian secara Ek-situ 
masih memerlukan kerja keras antara lain dengan cara menangkap 
hidup-hidup satwa ini dari habitat aslinya untuk dikembangbiakan di 
Habitat yang bersifat artifisial. 

3. Pembinaan Kawasan dan Populasi secara Terpadu 
Upaya pembuatan blok pembinaan kawasan dan populasi Harimau 
Sumatera ini tampaknya tidak hanya di bebankan pada instansi 
BKSDA Riau saja, tetapi juga memerlukan keterlibatan lembaga
lembaga lain misalnya Pemerintah Daerah dan NGO atau LSM baik 
yang besifat lokal, regional maupun yang bertarap internasional. 
Kontribusi masing-masing lembaga/instansi diharapkan dapat 
difokuskan pada profesionalitas lembaga I instansi tersebut dan 
dipadukan pada program yang bersifat terpadu dan telah disepakati 
bersama. Pembinaan kawasan dan populasi dengan teknik " one 
institution show" tampaknya sudah tidak lazim dan tidak popular lagi 
di mata masyarakat sekarang ini. 

B. Sosialisasi Program Pelestarian. 

Sosialisasi/kampanye program pelestarian satwa (khususnya Harimau 
Sumatera ini) gaungnya belum bersifat mendunia, sehingga upaya-upaya 
pelestariannya belum dapat menyentuh sisi-sisi "Decesision Make,- Negara 
ini bila dibandingkan dengan upaya pelestarian kayu/hutan. 

Sosialisasi program inr memang memerlukan kerja keras dan pembiayaan 
yang tinggi. Namun langk.ah m1 harus terus diupayakan agar " Political Will 
" dari Pemerintah dapat d1wu)udkan. Pendekatan politik sangat diperlukan 
juga, agar masyarakat bawah mengerti akan pentingnya mengupayakan 
pelestarian Harimau Sumatera ( Panthera tigris sumatrensis) ini. 
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UPAYA PENYELAMATAN 
BADAK SUMATERA 

( Dicerorhinus sumatreansis) 
DI PROPINSI RIAU 

DINAS KEHUTANAN PROPINSI RIAU 

PEKANBARU, JUU 2002 
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KATA PENGANTAR 

Dengan berkembangnya pembangunan di Propinsi Riau utamanya 
pembangunan perkebunan, eksploitasi kayu oleh HPH, HPHN dan 
transmigrasi mengakibatkan habitat badak menjadi semakin sempit 
dan terpecah-pecah, disamping itu persediaan pakan serta ruang 
gerak yang terbatas mengakibatkan gajah masuk ke areal perkebunan 
dan sekitarnya. 

Untuk kepentingan penyelamatan, perlu dikembangkan suatu 
konsep untuk jangka panjang guna menyelesaikan permasalahan 
konflik kepentingan antara kebutuhan manusia akan lahan dan 
kelestarian badak sehingga populasi alamiah pada jumlah tertentu 
perlu dipertahankan. 

Semoga tulisan ini cukup memberikan gambaran yang lebih 
konkrit terhadap kenyataan dan upaya Pemerintah di dalam 
menserasikan gerak pembangunan Nasional di segala bidang. 

KEPALA DINAS KEHUTANAN 

11 K 
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1. Latar belakang. 

BAB I 
PENDAHULUAN 

Badak Sumatera ( Dicerorhinus sumatreansis) merupakan satwa langka yang 
dilindungi Undang-Undang sejak tahun 1931 dan saat ini dikuatkan dengan 
Undang-Undang No. 5 tahun 1990 tentang Konservasi Sumber Daya Alam 
Hayati dan Ekosistemnya serta Peraturan - peratuan lainnya. 
Penyebaran badak di Sumatera menurut literatur yang ada pada awalnya 
hampir merata, mulai dari Aceh sampai ke Lampung. Namun dengan 
perk.embangan yang ada mengakibatkan penyempitan serta terpotong
potongnya 'habitat yang ada menyebabkan populasi badak di Sumatera turun 
drastis. 

Di ' propinsi Riau pada tahun 1950 penyebaran badak masih sampai di daerah 
Okura sampai ke perbatasan Sumatera Utara. 
Dari survey yang dilakukan Van Stean pada tahun 1995 di Propinsi Riau 
ditemukan indikasi beberapa darah terdapat populasi badak yang tidak banyak 
dan tersebar di daerah Bagan Sinembah, Bagan Batu sampai daerah Mahato 
dan Dalu-Dalu dan informasi populasi tersebut menunjukan bahwa 
keberadaan badak tersebut tidak pada kawasan konservasi sehingga harus 
diupayakan penetapan kawasan sebagai habitat badak atau memindahkan 
badak-badak yang ada ke kawasan yang lebih layak .. 

Karena kawasan yang terdapat badak merupakan kawasan hutan produksi dan 
sebagian merupakan hutan konversi yang akan di land clearing maka 
diputuskan pada waktu itu bahwa sebagian badak yang ada diselamatkan 
untuk dilakukan breeding di Indonesia, Inggris dan Amerika. 

2. Maksud dan tujuan. 

Maksud dan tujuan dan tulisan ini adalah untuk memberikan gambaran kondisi 
Badak Sumatera yang ada di Propinsi Riau, agar dapat dilakukan upaya-upaya 
penyelamatan terhadap sisa populasi yang ada. 1 

3. Dasar Bukum. 

1. Undang-undang No. 5 Tahun 1990 tentang Konservasi Sumber Daya 
Alam Hayati dan Ekosistemnya. 

2. Undang-undang No.41 tahun 1999 tentang Kehutanan. 
3. Peraturan Pemerintah No. 7/1999 tentang Pengawetan Jenis FloraFauna 
4. Peraturan Pemerintah No.7/1999 tentang Pemanfaatan Jenis 

Flora Fauna 
5. Keputusan Presiden No.34/1-978 tentang pengesahan Convention on 

International Trade in Endangered Speciesof Wild Fauna and Flora. 
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6. Keputusan Presiden No. 1/1 987 tentang Pengesahan Amandemen 
1979 atas Convention on International Trade in Endangered 
Speciesof Wild Fauna and Flora 1973. 

BAB II 
KONDISI BADAK SUMATERA 

1. Keberadaan Badak Sumatera dan kondisi habitatnya, 

Di Indonesia saat ini hidup 2 jenis badak dari 5 jenis badak yang ada di dunia 
masing-masing adalah Badak Jaw a (Rhinoceros sundaicus) dan Badak Sumatera 
( Dicerorhinus sumatreansis). 
Badak Sumatera atau badak bercula 2 merupakan badak terkecil diantara 5 
jenis badak yang ada. Disebut juga sebagai The hairy rhino karena tubuhnya 
yang ditumbuhi bulu/rambut pendek dan lebat terutama pada telinganya yang 
selalu dikepak-kepakan. 

Badak dilindungi pada awalnya berdasarkan Ordonansi Perlindungan Satwa Liar 
tahun 1931 dan selanjutnya diperkuat dengan UU No. 5 tahun 1990. 
Habitat alamnya hampir diseluruh Sumatera mulai dari Aceh, Sumatera Utara, 
Riau, Jambi, Bengkulu, Sumatera Selatan dan Lampung, pada hutan dataran 
rendah sampai hutan primer pegunungan pada ketinggian kira-kira 1.900 dpl. 
Tetapi pada saat ini habitat aslinya sudah terpotong-potong, merupakan 
kantong kantong yang saling terpisah. 

Perkiraan populasi badak di seluruh Sumatera menurut Van Strean 1985, antara 
400-500 ekor masing-masing tersebar pada TN Kerinci Sebelat antara 100-200 
ekor, TN Gunung Leuser atara 75- 100 ekor, di TN Bukit Barisan Selatan 25 -60 
ekor dan ditempat-tempat lain seperti di Propinsi Riau di Torgamba, Kersik 
Putih Mahato, Dalu-Dalu dan lain-lain. Populasi Badak Sumatera terus menurun 
drastis karena masih terus berlangsungnya perburuan liar untuk mendapatkan 
cula dan bagian-bagian tubuh lainya. 

2. Perilaku Badak Sumatera. 

Badak Sumatera jenis pemakan tumbuhan dan memerlukan tidak kurang 10% 
dari berat badannya, dan sangat 'sensitif akan kehadiran aktifitas manusia 
sehingga apabila terdapat kegiatan yang mengusiknya ia akan lebih menjauh 
lagi ke hutan yang lebih lebat. · 
Badak Sumatera menghabiskan waktunya untuk mencari makan dan 
berkubang pada wilayah jelajahnya dan selalu terpisah satu dengan lamnya. 
Mareka akan bertemu pada saat musim kawin. Badak melahirkan 1 ekor sekali 
lahir. Sehingga bila terjadi gangguan terhadap kegiatan normalnya ak.an 
mengakibatkan perubahan hasil reproduksi badak tersebut. 
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3 . Kondisi Habitat. 

Kerusakan habitat sebagai akibat exploitasi hutan dan konversi hutan untuk 
perkebunan/pertanian, dan lain-lain merupakan · faktor penting pula 
menurunnya populasi Badak Sumatera, dimana badak-badak tercecer dalam 
kantong-kantong hutan yang terpisah. 

Beberapa Taman Nasional di Sumatera seperti TN Gunung Leuser, TN Kerinci 
Sebelat, TN Bukit Barisan Selatan merupakan tempat yang relatif aman bagi 
kehidupan dan perlindungan Badak Sumatera. 
Di beberapa areal hutan sebagai hutan produksi (areal konsesi HPH) masih 
ditemukannya badak yang terkurung dalam kantong-kantong hutan tersebut 
seperti di Torgamba, Kersik Putih Mahato, semuanya di Propinsi Riau dan kawasan 
hutan di luar Propinsi Riau. 

Banyaknya individu yang tercecer itu masih belum diketahui dengan pasti, karena 
belum adanya survey yang detail untuk mengetahui jumlah badak tersebut. 
Badak-badak tersebut merupakan badak-badak yang sudah sangat terancam 
kehidupannya, dan harus segera diselamatkan, diantaranya dengan translokasi ke 
dalam kawasan konservasi atau ke dalam sarana pusat penangkaran (breeding 
centre). 

BAB Ill 
PENYELAMATAN BADAK SUMATERA DI PROPINSI RIAU 

PENYELAMATAN BADAK SUMATI:RA. 

Untuk penyelamatan Badak Surnatera yang sudah sangat terancam itu telah 
diadakan program kerjasama antara Pemerintah Indonesia 
(Direktorat Jenderal Perlindungan Hutan dan Pelestarian Alam Depatemen 
Kehutanan ) dengan pihak asing. 
Yang pertama kerjasama Ditjen PHPA dengan Yayasan Kebun Blnatang Inggrist 
(The Homlett and Port Lyimpne Fondation) dan yang kedua dengan kebun 
binatang Amerika Serikat (The American Association of Zoological Park and 
Aguarium). ' 

Langkah yang diambil adalah menangkap badak yang terancam dan ditranslokasi 
ke sarana penangkaran baik di Indonesia, Inggris maupun Amerik.a. 
Kerjasama dengan HPLF Inggris mulai dilaksanakan Agustus 1985 di pusatkan di 
Tanjung Medan - Bagan Batu, Riau. Daerah operaSI meliputi Kubu/Boltrem area, 
Sungai Daun area dan Kersik Putih area. Dari k.er)asama ini berhasil diselamatkan 
5 ekor badak, 3 jantan, 2 betina dan 1 mati. 
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Di KubuiBoltrem berhasil diselamatkan 1 ekor badak jantan, dan di Sungai Daun 1 
ekor badak betina. Setelah kerjasama dengan HPLF berakhir pada bulan April 
1988, kerjasama dilajutkan dengan AZZPA Amerika. Lokasi kegiatan adalah Kersik 
Putih Mahato area meliputi HPH Goodwin Timber, Shoreamer Timber, PT. SSPI, 
Barakas Timber dan Rokan Timber, dan Dalu-Dalu dalam area! konsesi Murini 
Timber. Juga dilakukan survey di lokasi lain yang diduga badak ada dalam kondisi 
habitat dan kehidupan yang sangat terancam. Dan saat ini kerja sama ini masih 
berlangsung. Kerjasama dengan AZZPA telah berhasil diselamatkan 4 ekor badak, 
semuanya kelamin betina, satu diantaranya ditranslokasikan ke Taman Safari 
Indonesia. 

Selama ini kegiatan penyelamatan badak di Propinsi Riau, kegiatannya di pusatkan 
di Tanjung Medan/Torgamba Kersik PutihiMahato, Dalu - Dalu/Rokan . 

1 . Tanjung Medan/Torgamba, 
Daerah operasional meliputi BoltrimiKubu area, Sungai Daun, Kersik Putih dan 
Tanjung Medan sendiri. Di Tanjung Medan berhasil diselamatkan Iima ekor 
badak, di Kubu I Boltrim dan sungai Daun masing - masing satu ekor. 
Di Tanjung Medan dipastikan sudah tidak ada lagi badak, karena hutan sudah 
dikonversi menjadi perkebunan sawit, 

2. Kersik PutihiMahato area Di Kersik Putih telah berhasil diselamatkan dua ekor, 
semuanya betina. Diperkirakan masih ada dua ekor lagi yang belum 
diselamatkan. 

3. Dalu - DaluiRokan 
Disini diselamatkan pula dua ekor badak yang semuanya berkelamin betina . 
Diperkirakan masih ada satu ekor badak yang belum berhasil diselamatkan. 

4. Disamping itu dilaksanakan pula survey di lokasi lainnya di propinsi Riau 
seperti : Pasir Pangarayan, Rimbo Melintang Kec. Bangko, Kota Karo, Duri, 
Lipat Kain, Siberida dan lain-lain. Semuanya belum menunjukkan hasil yang 
positif atas keberadaan badak, Namun demikian survey di lokasi lain yang 
diperkirakan masih ada badaknya belum dan perlu dilaksanakan. 

BAB IV. 
USAHA PENYELAMAT~N SELANJUTNYA 

Badak yang sangat terancam adalah badak yang trdak mampu melanJutkan 
keturunan jenisnya dalam situasi lingkungan pada saat rnr karena : 

1. Secara genetis (sex ratio dan komposisi umur yang trdak proporsronal) satwa. 
anggota populasi tidak dapat memperbanyak jenisnya. 

2. Satwa tidak terjamin dari kerusakan habitat dan ancaman perburuan liar. 
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Seeker badak atau sekelompok kecil yang terpisahlterisolasi tidak ada jaminan 
terhadap kerusakan habitat dan perburuan liar dikatakan sebagai badak yang 
sangat terancam. 

Usaha penyelamatan terhadap badak yang sangat teranc::am adalah : 

1. Translokasi, dapat ke kawasan suaka alamlhabitat alam yang lebih aman atau 
ke sarana penangkaran. 

2. Merubah status kawasan huta~ (habitat badak) menjadi kawasan konservasi 
atau menjadi pusat pengembangbiakan satwa liar (breeding centel}. 

Kawasan yang masih memungkinkan untuk dijadikan perlindungan satwa mamalia 
khususnya (Badak, Harimau, Tapir, Beruang, dll) adalah kawasan Kersik Putih 
meliputi Sebagian PT Shoreamer limber dengan status hutan produksi terbatas 
dan hutan lindung Mahato yang terletak di Propinsi Riau. 
SebagicJn kawasan yang berada di Sumatera Utara yaitu PT Godwin Timber dan 
sebagian dari PT Barakaz Timber yang berdasarkan Peta Tata Guna Hutan 
Kesepakatan kawasan tersebut merupakan hutan produksi terbatas. Kedua 
kawasan tersebut telah diusulkan meniadi kawasan suaka alam dengan fungsi 
Suaka Margasatwa. 

Dalam hal badak kalau dapat diselamatkan, maka selanjutnya adalah sebagai 
berikut: 

1. Areal Tanjung Medan dan sekitamya. 
Keberadaan Badak di areal ini sangat disangsikan, karena lokasi telah menjadi 
areal perkebunan kelapa sawit, namun perlu di survey ulang di kawasan 
sekitarnya. 

2 . Areal Sungai DauniSungai Meranti 
Sebagian besar lokasi ini diperuntukkan bagi Hutan Tanaman Industri (HTI). 
Karena ltu survey ulang perlu dilaksanakan untuk melacak kembali satu ekor 
badak yang belum terselamatkan. Adapun daerah ini meliputi daerah Sungai 
Meranti, HPH PT Sinar Sumatra Playwood Industri I PT Mujur Timber. 

3 Areal BoltremiKubu sangat pesat perluasan areal perkebunan dan kegiatan 
logging sehingga badak yang diperl<irakan ada makin terjepit ke arah hutan 
rawa di sebelah baratnya yaitu di daerah Kubu I, II, Ill dan kawasan yang 
masuk ke Sumatera Utara, yaitu sepanjang Sungai Barumun termasuk HPH 
PT. Pamujur dan PT. Rimba Baru. 

4. Di areal Kersik Putlh/ Mahato telah drselamatkan 2 ekor badak yang semuanya 
berkelamrn betina, diperkirakan mas1h 2 ekor badak lagi yang tersisa. 
Gangguan- gangguan dr areal '"' berupa pengrusakan habitat berupa kegiatan 
exploitasi hasil hutan dan perburuan liar. 
Survey ulang yang leb1h mendetail perlu untuk melacak kembali paling tidak 2 
ekor badak yang belum tertangkap. Sebagian besar areal kerja Kersik Putih -
Mahato merupakan kawasan hutan produksi terbatas dan berbatasan dengan 
Hutan Lindung Mahato. Disamping itu areal inipun potensial dan masih 
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memiliki banyak satwa liar yang dilindungi seperti: gajah, harimau, beruang, 
tapir, rusa, berbagai jenis burung seperti : kuau, enggang dan lain-lain. 
Karena itu areal Kersik Putih dan Mahato dapat dipertimbangkan sebagai 
kawasan konservasi dengan fungsi sebagai Suaka Margasatwa. 

5. Areal Dalu-Dalu Rokan. 
Berada dalam areal hutan produksi tetap dan hutan konversi dimana sampai 
Tim Expedisi penyelamatan Badak Sumatera meninggalkan daerah ini 
diperkirakan masih ada 1 ekor badak lagi. Terganggunya penyelamatan 
badak di areal ini karena berlangsungnya penebangan dalam rangka land 
clearing dan penebangan liar sementara beberapa perangkap masih 
dioperasikan. Survey ulang juga perlu dilakukan untuk untuk melacak kembali 
keberadaan badak yang belum berhasil diselamatkan. Area! tersebut meliputi 
Sungai Air Hitam HPH PT, Rokan Timber dan PT. Murini. 

BABV 
KESIMPULAN DAN. SARAN 

1 . Badak Sumatera sebagai salah satu mamalia langka di dunia, kelangsungan 
hidupnya makin terancam karena proses pengrusakan habitat dan kegiatan 
pembalakan liar. 

2. Badak yang kelangsungan hidupnya terancam dapat diselamatkan dengan 
cara translokasi atau melindungi habitatnya dari pengrusakan hutan dan 
perburuan liar. 

3. Di Propinsi Riau telah berhasil diselamatkan 11 ekor badak, masing-masing 

- 5 ekor di Tajung Medan, 
1 ekor di Kubu Boltrem, 
1 ekor di Sungai Daun, 

- 2 ekor di Kersik Putih Mahato, 
- 2 ekor di Dalu-Dalu. 

Diperkirakan masih ada paling tidak 5 ekor badak lagi masing-masing di 
area! Kubu Boltrem 1 ekor, di areal Sungai Daun 1 ekor, di areal Kersik 
Putih Mahato 2 ekor dan di area! Dalu-Dalu Rokan I ekor. 

4. Perlu di survey ulang dan dimonitor ketat terhadap areal Boltrem, Sungai 
Daun, Kersik Putih dan Dalu-Dalu Rokan untuk mengetahui keberadaan 
badak yang belum berhasil diselamatkan dan usaha penyelamatan, 
selanjutnya. 

5. Survey di area! lain di Propinsi Riau belum menemukan hasil yang positif, 
namun demll<ian survey ditempat lain yang diperkirakan ada badaknya perlu 
dilaksanakan (Propinsi Sumatera Utara). 

6. Areal Kersik Putih - Hutan Lindung Mahato dan sebagian HPH PT. Goodwin 
Timber potensial untuk tempat hidup satwa liar mamalia besar. Karena itu 
diusulkan/dipertimbangkan menjadi kawasan konservasi (suaka 
margasatwa), minimal kawasan hutan tetap. 
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7. Untuk kegiatan penyelamatan selanjutnya kiranya pada HPH-HPH yang 
diperkirakan masih ada badaknya untuk tidak melaksanakan kegiatan 
exploitasi sampai upaya penyelamatan badak selesai. 
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KATA PENGANTAR 

Dengan berkembangnya pembangunan di Propinsi Riau utamanya 
pembangunan perkebunan, ekspioltasi kayu oleh HPI{ HPHT dan transmigrasi 
mengakibatkan habitat gajah menjadi semakin sempit dan terpecah-pecah, 
disamping itu persediaan pakan serta ruang gerak yang terbatas mengakibatkan 
gajah masuk ke area! perkebunan dan sekitarnya. 

Untuk kepentingan penanggulangan gangguan, perlu dikembangkan suatu 
konsep untuk jangka panjang guna menyelesaikan pennasalahan konflik 
kepentingan antara kebutuhan manusia akan lahan dan kelestarian gajah sehingga 
populasi alamiah pada jumlah tertentu perlu dipertahankan. 

Semoga tulisan ini cukup memberikan gambaran yang lebih konkrit terhadap 
kenyataan dan upaya Pemerintah di dalam menserasikan gerak pembangunan 
Nasional di segala bidang. 
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1. Latar Belakang. 

BABI 
PENDAHULUAN 

Gajah Sumatera (Eiephas maximus sumatranus) merupakan satwa langka 
yang dilindungi Undang-Undang sejak tahun 1931 dan dikuatkan dengan 
Undang-Undang No. 5 tahun 1990 tentang Konservasi Sumber Daya Alam 
Hayati dan Ekosistemnya. Satwa ini juga merupakan salah satu kekayaan 
alam Indonesia yang dapat dimanfaatkan untuk kepentingan pembangunan 
pada saat ini maupun dimasa yang akan datang, sesuai dengan azas pokok 
kegiatan konservasi yang terdiri dari upaya perlindungan, pelestarian dan 
pemanfaatan yang lestari. -
Dewasa ini gajah merupakan satwa yang unik kedudukannya dalam era 
pembangunan yang semakin pesat. Disatu pihak gajah dilindungi 
ketJeradaanya oleh Undang-Undang dan dijaga kelestariannya, tetapi dipihak 
lain gajah dapat menimbulkan kerugian besar pada tanaman komersial 
seperti ; kelapa sawit dan karet, apabila tidak dikelola dengan baik. 
Timbulnya serangan gajah ini disebabkan ruang gerak mereka semakin 
sempit akibat hutan yang semula merupakan habitat dan daerah jelajah 
(home range) mereka dialihfungsikan untuk berbagai kepentingan, seperti 
pembukaan areal perkebunan skala besar, transmigrasi, Pengusahaan Hutan 
Tanaman Industri, dan kepentingan lainnya yang dilakukan tanpa 
memperhitungkan keradaan gajah tersebut sebelumnya. 

Propinsi Riau dengan luas daratan 9.456.160 Ha telah berkembang dengan 
cepat pembangunan yang memerlukan ruang (hutan) sehingga kondisi hutan 
yang ada sebagai habitat gajah semakin sempit. Dari luas tersebut di atas 
kawasan konservasi di Propinsi Riau seluas 514.880 Ha (5,44 %). Dan dari 
luas ini tidak semua dapat dimanfaatkan sebagai habitat satwa liar 
khususnya gajah karena kondisi topografi yang tidak memungkinkan. 
Upaya penyelesaian masalah gangguan gajah seperti tersebut diatas, tidak 
dapat dilakukan dengan cara membunuh atau memusnahkannya seperti yang 
dilakukan terhadap organisme penggangu lainnya, karena gajah merupakan 
satwa yang dilindungi. Oleh sebab itu perlu dicarikan jalan keluar agar gajah 
dapat bermanfaat bagi pembangunan dan masyarakat. 

Berbagai upaya telah dilakukan oleh pemerintah sejak tahun 1978, yaitu 
dengan melaksanakan pola penanggulangan gangguan satwa gajah melalui 3 
(tiga) tahapan , Tata Liman, Bina Uman, dan Guna Liman, 
Dari berbagai pengalaman di lapangan sampai saat ini, t1mbul gagasan 
kearah upaya penanggulangan gangguan dan konservasi gajah yang lebih 
mantap dan terarah, dengan menunjukkan kepada masyarakat bahwa gajah 
bukan merupakan hama, tetapi merupakan sahabat bagi manusia dan dapat 
bermanfaat jika dikelola sesuai dengan kaedah konservasi. 
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2. Maksud dan Tujuan 
Maksud dan tujuan dari tulisan ini adalah untuk memberikan gambaran 
mengenai upaya penanggulangan gangguan dan konservasi gajah agar dapat 
diupayakan sebagai mitra pembangunan kehutanan dan perkebunan. 

3. Dasar Hukum 
1. Undang-undang No. 41 Tahun 1 999 tentang Kehutanan. 
2. Undang-undang No. 5 Tahun 1990 tentang Konservasi Sumber Daya 

Alam dan,Ekosistemnya. 
3. Peraturan Pemerintah No.7/ 1999 tentang Pengawetan Jenis Flora dan 

Fauna, 
4. Peratutan Pemerintah No.8/l 999 tentang Pemanfaatan Jenis Flora dan 

Fauna. 
5. Keputusan Presiden No. 34 Tahun 1978 tentang Pengesahan 

Convention on Internastional Trade in Endangered Species of Wild 
Fauna and Flora. 

6. Keputusan Presiden No. 1 Tahun 1987 tentang Pengesahan Amandemen 
1979 atas Convention on Internastional Trade in Endangered Species of 
Wild Fauna and Flora 1973. 

BAB 11. KONDISI UMUM DAN PERMASALAHAN 

1. Keberadaan Gajah Sumatera 
Gajah Sumatera (E/ephas maximus sumatranus) merupakan spesies dari Gaiah 
Asia (Eiephas maximus)/ mempunyai penyebaran cukup luas di pulau 
Sumatera mulai dari Propinsi Aceh hingga Propinsi Lampung. Hidupnya 
berkelompok dan masing-masing kelompok terdiri dari 5-20 ekor. Kelompok
kelompok gajah tersebut dalam memenuhi kebutuhan makanannya setalu 
berpindah, dari satu tempat ke tempat lain mengikuti pola 
jelajah/pengembaraan dengan jalur yang relatif tetap. Jalur 
jelajah/pengembaraan tersebut dapat melewati areal berupa hutan maupun 
wilayah yang telah diusahakan manusia. 

Gajah Sumatera merupakan jenis satwa liar yang dilindungi dan terancam 
punah serta termasuk dalam daftar Appendix I CITES. Berdasarkan survey 
yang dilakukan oleh WWF tahun 1985, diketahui jumlah gajah di Propinsi Riau 
berkisar 1.100 -1.700 ekor yang tersebar pada 11 lokasi sebelum adanya 
pembukaan area! hutan secara besar-besaran menjadi area! perkebunan, HTI 
dan transmigrasi . Namun pada saat ini kondisinya sudah jauh berbeda, 
dimana daerah penyebaran gajah semakin terpencar dan merata dengan 
jumlah populasi yang semakin menurun dimana berdasarkan data Unit KSDA 
Riau tahun 1999, jumlah populasi gajah di Propinsi Riau berkisar antara 700 -
800 ekor yang tersebar di 18 kantong. 
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Dari 18 kantong populasi gajah yang ada di Riau 6 kelompok populasi sudah 
rnasuk dalam tahap emergency karena habitatnya tidak mencukupi dan selalu 
mengganggu masyarakat dengan jumlah gajah + 273 ekor. 
Pada tabel 1. ini digambarkan hubungan antara umur, tinggi dan.berat gajah. 

No. Usiagajah Tinggi gajah Barat badan Keterangan 
(Tahun) (Cm) (Kg) 

1 3-5 65-93 450-650 Antara jantan dan betlna 
2 6-9 95-127 650-1.250 Tidak jauh berbeda 
3 I 0-15 130-175 1.250-1.750 
4 16-20 180-240 1 '800-2.250 
5 20 ke ata,s 250-300 2.250-2.950 

' . 
Sumher. DtrJen PHPA dan LP TPB (1987) 

Untuk memulihkan suatu populasi gajah seperti kondisi semula, dibutuhkan 
waktu yang cukup lama. Hal ini disebabkan karena jangka waktu hamil kira
kira 20 bulan, Diperkirakan jarak kelahiran anak gajah dari periode pertama 
melahirkan hingga periode kedua melahirkan memakan waktu lebih kurang 4 
tahun. Sedangkan masa dewasa kelamin pada Gajah Sumatra berkisar antara 
10 sampai 12 tahun. 

Menurut UNDP/FAO (1979) kemungkinan perkembangan suatu populasi gajah 
dari sekelompok gajah yang berjumlah 30 ekor membutuhkan waktu selama 
30-50 tahun, perkiraan ini beriaku bila habitat gajah tidak terganggu dan 
apabil habitatnya rusak populasinya akan lebih sedikit, 

2. Perilaku Gajah 
Di dalam habitat alam, seekor gajah dewasa membutuhkan daerah sekitar 400 
Ha untuk hutan sekunder dan 600 Ha pada hutan primer untuk memenuhi 
ke~utuhan hidupnya dan merupakan daerah jelajah yang tetap. Aktivitas 
ga)ah da!am hal mencari makan cukup tinggi, yaitu antara 16-18 jam per hari 
dengan kebutuhan makan 10-15% dari berat badannya . 

Gajah me~iliki .sifat hati-hati,. pendendam, cerdik serta cepat mendeteksi da,n 
rn:radaptasi dalam mengatas1 adanya perangkap-perangkap yang dipasang, 
m1salnya mereka dapat membedakan antara bunyi desing peluru asli dengan 
bunyi mercon bambu, juga mereka dapat mencari jalan/pintu lain untuk 
masuk sekiranya dilokasi tertentu dihalangi obor/api atau parit isolasi, serta 
pagar beraliran listrik (electrical fences'). 

Untuk mendapatkan air, gajah membuat lubang sedalam 50-lOOCm dengan 
kaki dan belalainya. Menurut Alfevogt and Kuit (1975) gajah dapat 
mendateksi air sampai seiauh + 5 Km. Secara berkala gajah jantan mengalami 
gangguan "Kegilaan" yang disebut "MUST" pada masa ini gajah mempunyai 
tempramen yang berbeda dari biasanya. Satwa tersebut menjadi pemarah 
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dan pemurung serta cenderung menghancurkan apa yang dijumpainya dan 
sering mengganggu gajah lain yang diakhiri dengan perkelahian, bahkan 
manusia sering kali menjadi sasaran kemarahannya. Gejaia 'must' tersebut 
ditandai dengan sekresi berminyak yang keluar dari ketenjar yang terletak 
ditengah-tengah antara saluran telinga dan mata. Cairan ini ter1ihat pada dahi 
gajah yang agak berkilat dan mengeluarkan bau yang khas. Menurut Evans, 
gajah pekerja di Asicf tidak digunakan pada saat mengalami "must" yang 
memakan waktu 1-3 minggu dan masa tersebut terjadi terutama pada sa at 
birahi. 

4. Penyebab Timbulnya Gangguan Gajah 
Perkembangan pembangunan dalam rangka meningkatkan kualitas hidup 

manusia, disisi lain menuntut adanya pembukaan kawasan hutan untuk 
berbagai kepentingan, karena manusia dalam memenuhi kebutuhan hidupnya 
selalu membutuhkan lahan usaha. Lahan usaha tersebut dapat berupa areal 
Pengusahaan Hutan, Pemukiman maupun usaha tradisional yang berupa 
perladangan. 

Dengan adanya pembukaan lahan hutan yang merupakan habitat gajah untuk 
kepentingan lain, seperti pembangunan perkebunan, pengusahaan hutan 
produksi dan pengembangan tranmigrasi serta adanya jalur-jalur pipa minyak 
dengan diameter 60 cm keatas dengan tinggi antara 1 - 2 M, telah 
mengakibatkan populasi gajah yang berada di daerah hutan yang semula 
merupakan habitatnya menjadi terpisah-pisah untuk menempati /mencari 
habitat yang tersisa. Habitat-habitat yang tersisa biasanya berupa hutan 
dengan luasan yang relatif kecil dan kondisi pakan yang tidak mendukung, atau 
sering disebut "kantong habitat". Pada umumnya gajah memerlukanan 
makanan dalam jumlah yang besar untuk mempertahankan hidupnya, tetapi 
karena persediaan makanan pada kantong habitat biasanya sangat terbatas, 
maka populasi gajah yang kebetulan berada di dalam kantong habitat tersebut 
berusaha masuk ke area! perkebunan, pertanian serta pemukiman yang ada 
disekitar kantong habitat tersebut, sehingga menimbulkan kerusakan serta 
kerugian yang tidak sedikit 

4. Permasalahan Gangguan Gajah 
Dengan perkembangan pembangunan di Propinsi Riau, terutama 
pembangunan perkebunan dan transmigrasi, memungkinkan timbulnya 
masalah gangguan gajah di daerah-daerah yang tersebar di Propinsi Riau, 
mengingat proses 'Land clearing' dalam pembukaan a real hutan semakin 
mempersempit habitat gajah dan membuat populasi gajah terpisah-pisah. 
Disamping itu dengan adanya pernbangunan jaringan pipa minyak yang 
berdiameter diatas 60 on dengan tmggal 1 - 2 meter mengakibatkan 
terbatasnya ruang gerak gaJah dalam mencari makan. 

..... 
Terputusnya daerah jelajah dan semakin sempitnya ruang gerak gajah 
mengakibatkan berkurangnya persediaan pakan gajah di hutan, sehingga 

mendorong gajah-gajah tersebut memasuki areal perkebunan, pertanian dan 
transmigrsi. Gajah akan senantiasa kemabali bila makanan yang dirasakan itu 
mudah dan nikmat, mereka memperoleh sumber makanan baru yang tersedia 
di kebun-kebun yang terdapat di sekitar kantong habitatnya, terutama kelapa 
saw it. 

Gajah-gajah tersebut dengan mudah membongkar kelapa sawit yang berumur 
2 tahun untuk dimakan umbutnya. Walaupun umbut kelapa sawit · bukan 
merupakan makanan utama gajah, tetapi tampaknya gajah sangat 
menyenangi jenis tutnbuhan ini Dengan demikian kawanan gajah cenderung 
akan tertarik untuk kembali memakan umbut kelapa sawit yang terlewati 
sepanjang jalur jelajahnya. Serangan tersebut akan berkurang secara otomatis 
apabila umut kelapa sawit sudah lebih dari 2 tahun, karena gajah tersebut 
mengalami kesulitan untuk membongkar mahkota pohon kelapa sawit yang 
telah banyak durinya. . 
Disamping menyerang tanaman kelapa sawit, gajah juga merusak tanaman 
karet sampai umur 4 tahun, dengan memakan daun dan mematahkan 
batangnya. Dengan asumsi bahwa gajah hanya makan umbut kelapa sawit 
saja, maka kerugian yang ditimbulkan oleh gajah dapat dinilai sebagai berikut: 
• Dari perkiraan berat umbut per batang kelapa sawit umur 2 tahun rata-rata 

1- 2 Kg, 
• Apabila rata-rata gajah yang memakan umbut tersebut seberat 1 ton 

(1.000 Kg), maka setiap hari diperlukan bahan makanan seberat 100 
sampai 150 Kg, yaitu 10-15% dari berat badannya. 

• Dikaitkan dengan pohon kelapa sawit umur 2 tahun maka setiap gajah 
apabila hanya memakan umbut kelapa sawit akan menghabiskan 1 ha 
pohon kelapa sawit. 

Kenyataan di lapangan menunjukkan bahwa kelapa sawit bukan satu-satunya 
makanan gajah melainkan sebagai makanan pelengkap saja, mengingat 
makanan utama gajah di alam bebas adalah berupa tanaman bambu, gelagah, 
rumput-rumputan, pisang hutan, buah-buahan hutan, seperti mangga hutan, 
kedondong hutan, tebu dan lain sebagainya. 

• 
Data yang tercatat pada Dinas Perkebunan Daerah Tlngkat I Riau dan perkiraan 
tingkat kerusakan kebun pada daerah-daerah. gangguan gajah yang dialami 
perkebunan terhitung secara kumulatif sejak tahun 1982 sampai dengan tahun 
1999 diperkirakan mencapai: 
• Kebun Kelapan sawit kerugian mencapai 30% 
• Kebun Karet kerugian mencapai 10 - 20 % 
• Hll Akasia dan sengon kerugian mencapai 5-10% 

5. Kondisi Habitat 
Dengan pesatnya pembangunan di Propinsi Riau konsekuensinya adalah 
pembukaan lahan untuk pembangunan perkebunan, HPHll, Transmigrasi 
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dan pertambangan yang kesemuanya ini memer1ukan lahan hutan yang pada 
dasamya sebagai habitat satwa liar begitu juga gajah. 

Dari luas daratan Propinsi Riau 9.456.160 Ha telah diperuntukan sebagai 
kawasan pengembangan non kehutanan seluas 4.894.850 Ha (47,97%), 
sedang untuk pergembangan kawasan kehutanan seluas 4.591.309 Ha 
{52,03%), dimana 14.880 Ha (5,44%) adalah kawasan konservasi. 
Kawasan konservasi di Propinsi Riau terdapat beberapa kawasan yang 
diperuntukan sebagai suaka margasatwa mamalia besar seperti 

1. Suaka Margasatwa Giam Siak Kecil 50.000 Ha, 
2. SM. Balai Raja 18.000 Ha, 
3. SM. Bukit Rimbang Bukit Bating 136.000 Ha, 
4. SM. Kerumutan 120.000 Ha. 

Namun dari kawasan-kawasan ini tidak semua hamparan dapat dimanfaatkan 
sebagai habitat satwa liar khususnya gajah karena disamping faktor topografi 
Juga faktor keamanan kawasan. Karena kawasan konservasi yang tidak 
mendukung sebagai habitat akhir gajah maka sering gajah-gajah tersebut 
keluar, dari habitatnya mengganggu tanaman perkebunan dan masyarakat 
sekitarnya. 

Dengan semakin sempitnya habitat maka gajah yang mempunyai daerah 
teritorial dan kelompok terpecah-pecah pada kantong-kantong habitat dan 
kawanan gajah yang menyebar. Hal ini semakin hari penyebaran gangguan 
gajah semakin luas dan merata sehingga gangguan gajah di Propinsi Riau 
tersebar mulai daerah perbatasan Sumatera Utara sampai ke perbatasan 
Jambi. 

6. Potensi Pendukung yang ada 
Dalam rangka upaya konservasi gajah dan penanggulangan gangguan 
gajah,. diperlukan faktor-fai<tor pendukung disamping potensi kawasan yang 
ada. Potensi pendukung yang ada adalah : 
a. Sumber daya manusia 

• Tenaga Penembak bius 4 (em pat) orang, 
• Tenaga Penangkap gajah 20 (dua puluh) orang, 
• Tenaga Pawang Gajah 41 (empat puluh satu) orang 

b. Sumber day a gajah 
• Gajah tangkap 4 (em pat) ekor, 
• Gajah latih 6 (enam) ekor, 
• Gajah patroli/pengaman 17 (tujuh belas) ekor, 
• Gajah atraksi 38 (tiga puluh delapan) ekor. 
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c. Sarana dan Prasarana. 
• Senjata bius 4 (empat) pucuk laras panjang, 
• Senjata bius 1 {satu) pucuk laras pendek, 
• Mobil Truk Nissan Diesel 1 {satu) unit, 
• Mobil Pick Up 1 (satu) Unit. (keadaan rusak ber-at). 

d. Daya tampung Pusat Latihan Gajah. 
• Kemampuan melatih 100 (seratus) ekor, 
• Jumlah gajah yang ada di PLG 65 (enam puluh Iima) ekor, 
• Sisa kapasitas 35 (tiga puluh Iima) ekor. 

BAB Ill. UPAYA YANG TELAH DILAKSANAKAN 

1. Pemindahan (Translokasi) Gajah Liar 
Da1am rangka penanggulangan gangguan dan pelestarian satwa gajah harus 
disiapkan calon lokasi habitat pengungsian sebagai tempat berkembangbiak, 
tempat mencari makan, tempat berlindung dan bermain bagi gajah dengan 
mempertimbangkan faktor luas, keadaan pakan, topografi dan sebagainya. 

Beberapa kegiatan pemindahan yang dilakukan olek KSDA Riau adalah : 

1. Tahun 1992-1996 sebanyak 35 ekor dipindahkan dari Proyek PLTA Kota 
Panjang ke SM Giam Siak Kecil. 

2. Tahun 2000 sebanyak 18 ekor dipindahkan dari daerah Keritang ke TN Bukit 
Tigapuluh 6 ekor, SM. Rimbang Baling 7 ekor dan ke PLG 5 ekor. 

3. Tahun 2001 sebanyak 20 ekor dipindahkan dari beberapa daerah gangguan ke 
SM Bukir Rimbang Bukit Baling, 

4. Tahun 2002 sebanyak 16 ekor gajah dipindahkan dari daerah Minas, Kandis 
dan Petapahan ke SM. Giam Siak Kecil, 

2. Pusat Latihan Gajah ( PLG ) 
Salah satu sarana penunjang dalam rangka penanggulangan gangguan gajah 
adalah Pusat Latihan Gajah (PLG). PLG merupakan suatu sarana untuk 
menumbuhkan .. kesan kepada masyarakat bahwa gajah tidak semata-mata 
merupakan satwa pengganggu/perusak tetapi kalau dilatih ternyata dapat 
menjadi satwa yang bermanfaat. Sasaran dari Pusat Latihan Gajah ini adalah 
untuk melatih gaiah menjadi gajah tangkap/latih, melatih gajah liar menjadi 
satwa tari, satwa tunggang ataupun satwa atraksi serta untuk mendidik 
tenaga pawang gajah. 

Di dalam Pusat Latihan Gajah (PLG) ini terdapat urutan-ututan kegiatan 
sebagai berikut : 
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a. Penangkapan 
Penangkapan diutamakan pada gajah/kelompok gajah yang terisolir serta 
gajah/kelompok gajah yang berasal dari kantong-kantong habitat yang 
melebihi daya dukungnya, Pelaksanaan· penangkapan gajah dilakukan 
dengan cara membius dan mengangkutnya. Gajah yang muda diangkut 
ke PLG untuk dilatih, sedanggkan gajah dewasa/tua diangkut ke lokasi 
habitat pengungsian (Game refugee). 

Penangkapan bertujuan untuk mencari gajah yang akan dilatih di PLG, 
mengurangi populasi gajah yang melebihi daya dukung pada suatu habitat, 
dan sebagai salah satu alternatif dalam penanggulangan gangguan gajah, 
serta untuk menjadikan gajah sebagai salah satu objek wisata yang 
menarik. 

Penangkapan gajah liar diprioritaskan pada lokasi dimana gajah terisolir dan 
disekitar hutan yang berbatasan dengan daerah gangguan, atau populasi 
gajah yang terancam kehidupannya karena habitatnya sempit dan terisolir 
oleh perkebunan/transmigrasi/pemukiman penduduk serta kondisi pakan 
yang tidak memadai. 

b. Pengangkutan 
Untuk mengangkut gajah yang akan dibawa ke PLG terlebih dahulu harus 
disiapkan truk/alat angkut yang memadai, dan selama dalam pengangkutan 
hendaknya gajah dalam keadaan terbius yang dosisnya sesuai dengan lama 
perjalanan. Selain itu cara menurunkan gajah harus hati-hati agar tidak 
luka. 

c. Penjinakan dan Latihan 
Penjinakan dan Latihan ini bertujuan untuk menghasilkan gajah jinak yang 

dapat mengikuti perintah pelatih, menunjang kegiatan manusia, terutama 
dalam memenuhi kebutuhan hewan tarik angkut, menghilangkan citra 
negatif masyarakat yang menganggap gajah sebagai hama yang merugikan 
sert.a untuk melestarikan gajah. Disamping itu PLG juga melatih gajah untuk 
menjadi gajah satpam atau gajah komando yang merupakan lanjutan dari 
upaya penjinakan gajah. Kegiatan ini dilakukan untuk memperoleh gajah 
didik beserta pawangnya dengan kualifikasi yang diinginkan untuk suatu 
keperluan tertentu, misalnya untuk dapat digunakan sebagai gajah penjaga 
keamanan disuatu wilayah yang sering mendapat gangguan dari gajah liar. 

Disamping melatih gajah, direncanakan pula PLG akan mendidik pawang 
penembak mahir dan peramal gajah, dimana lama latihan untuk setiap angkatan 
adalah 1 (satu) tahun. Pelatihan gajah dimulai pada usia 3 tahun keatas, 
sedangkan bagi gajah yang berusia 20 tahun keatas akan sukar dllatih karena 
tenaganya sangat kuat sehingga membahayakan pelatih dan st.af pelatih. 

138 

Tabel 3 : matrikulasi latihan gajah 

No. Tingkat latihan 

I Latihan Tingkat Satu (LTS) 

Matrikulasi latihan 

I a. Latihan di runk 
b. Latihan _angkat kaki kanan 

· dan kak1 km 
I c. Jalan di tuntun 

I
. d. Latihan duduk 

e. Dinaiki 

I
. f Berhenti belok kiri dan 

kanan 
I g. Mengenallingkungan 

Lama waktu 
(bulan) 
lh 
lh 

314 

") Latihan Tingkat dua (L TO) 

I
' a. Peman faatan 

pengembalaan kontinyu 
· b. Latihan lingkungan ramai 

(lanjutan) 
c. Memberi hormat 
d. Angkut beban 
e. Latihan berlari I 
f. Latihan tambahan 3 

---------------------~~==~~~~~-------~ -----
3 Latihan Tingkat Tiga (L TT) a. Gajah pertunjukan 2 

b. Gajah penyeret 2 
c. Gajah penangkap 3 

Dimasa yang akan datang diharapkan Pusat Latihan Gajah (PLG) ini akan 
menjadi salah satu daya tarik bagi wisatawan, baik wisatawan domestik maupun 
wisatawan mancanegara. Selain itu juga diharapkan dapat memperluas lapangan 
kerja, pengembangan ilmu pengetahuan, laboratorium satwa liar dan juga sebagai 
penunjang sarana penanggulangan gangguan gajah. 

3. Pembuatan Zona Penyangga dan Pembatas 
zona Penyangga atau Buffer zone yang dimaksud disini adalah suatu areal 
dengan luasan tertentu menurut kebutuhan, berada diantara "kanton~ _ha?itat" 
gajah dengan areal perkebunan/transmigrasi. Zona penyangga 101 d1buat 
dengan tujuan untuk mengurangi gangguan gajah terhadap perkebunan dan 
pemukiman disekitamya. Zona penyangga ditanami aneka tanaman yang 
menjadi makanan gajah antara lain bambu, tebu-tebuan, gelagah, rumput 
gajah, pisang, dan lain- lain kesukaan gajah. 

Dengan adanya Zona penyangga ini diharapkan apabila ada gajah/kelo_mpok 
gajah yang keluar dari "kantong habitatnya, mereka akan melewat1 dan 

I ~ 'J 

I 
I 
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mer:nakan tumbuhan yang ada di dalam zona penyangga terlebih dahulu, 
sehmgga keberadaan mereka dapat diketahui dan dapat dilakukan pengusiran 
sebelum mereka masuk ke areal perkebunan atau pemukiman. 
Disekitar areal penyangga tersebut dilakukan penjagaan dan didirikan stasiun 
pengamatan untu_k mengamati dan memantau pola jelajah dan jalur 
pengembaraan ga)ah serta untuk mengetahui jumlah gajah dalam populasi 
?eserta ,komposisi ~mur _dan jenis kelaminnya. Di dalam zona penyangga 
Juga d1buatkan saltl!ck ya1tu tempat garam. Tempat garam ini perlu dibuat 
karena pada waktu-waktu tertentu satwa gajah membutuhkan garam untuk 
penggaraman. 
P~netapan lokas1 yang perlu dijadikan daerah penyangga (buffer zone) 
?'uta~akan_ pa~a tempat-tempat yang mengalami gangguan gajah dengan 
mt~ns1tas tmgg1. Penetapan areal untuk zona penyangga ini diatur sebagai 
benkut: 

a. Perkebunan 
Disediakan dari dari areal perusahaan perkebunan yang 
bersangkutan dan dikembangkan atas biaya perusahaan. Zona ini 
merupak~n ?agian da:i unit perkebunannya dan dikembangkan 
dengan b1mbmgan tekms dari instansi yang berkompeten menangani 
permasalahan gajah (Unit KSDA). 

b Transmigrasi 
Khusus_ untuk loka~i kegiatan pemukiman transmigrasi diharapkan 
agar p1hak transm1grasi berupaya untuk mengadakan penyuluhan 
dan pembina~n masyarakat transmigrasi agar dapat menanggulangi 
gangguan ga)ah secara mandiri dengan cara menanam tanaman di 
daerah peny~ngga dengan swadaya mumi dari para transmigran. 
Dalam hal 1n1 pengadaan bibit tanaman yang akan ditanam pada 
zona penyangga akan disediakan oleh pemerintah melalui 
~partemen Kehutanan dan Perkebunan, atau lembaga-lembaga 
lamnya. 

Dengan adanya daerah penyangga ini diharapkan ga)ah tidak langsung 
merusak/memakan tanaman diareal perkebunan. Daerah penyangga ini juga 
dapat memudahkan penangkapan terhadap ga]ah-ga]ah yang akan dididik di 
Pusat Latihan Gajah. 

BAB IV. PROGRAM PENANGGULANGAN GANGGUAN GAJAH 

A. Jangka Pendek 

Upaya penanggulangan gangguan gajah dalam jangka pendek dilakukan 
dengan berbaga1 keg1atan pengendalian tradrsronli. Keg1atan ini dilakukan 
untuk mencegah dan mengurangi gangguan gajah antara lam : 
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a. Pembuatan api unggun dilokasi yang dianggap rawan dari serangan 
gajah. 

b. Menghalau gajah secara bersama-sama. 
c. Membuat parit disekeliling kebun dengan ukuran lebar 3 meter 

kedalaman 3 meter. 
d. Menggiring gajah kehutan yang tidak dikonversi, seperti halnya yang 

dilakukan dipropinsi lain (Lampung, Sumatera Selatan, Aceh). 
e. Pemasangan pagar listrik. 

Upaya yang dilakukan seperti tersebut diatas tidak efektif untuk menanggulangi 
gangguan gajah dalam jangka panjang, karena beberapa dari upaya tersebut 
memerlukan banyak tenaga dan harus dilakukan secara terus-menerus. 
Disamping itu· upaya pengamanan, Seperti membuat parit dan pagar listrik 
hanya dapat bertahan dalam waktu yang tidak lama, karena pada akhirnya 
gajah-gajah tersebut dapat melewati parit-parit yang dibuat dengan cara 
melandaikannya atau merobohkan pagar listrik dengan menggunakan batang 
kayu. 

Pada prinsipnya semua usaha pengendalian tersebut diatas hasilnya hanya 
bersifat sementara. Namun demikian sasaran-sasaran pokok usaha tersebut 
secara positif adalah : 

1. Melindungi masyarakat dan petani di pedesaan dari gangguan gajah yang 
ruang geraknya semakin sempit. 

2. Mencegah bertambah luasnya kerusakan tanaman milik rakyat dan 
3. Melestarikan gajah dengan cara mengungsikan ke tempat yang lebih sesuai. 

B. Jangka Menengah 
Dari beberapa kawasan konservasi di Propinsi Riau perlu dioptimalkan 

fungsinya dengan penanganaan yang lebih intensif sebagai habitat akhir dari pada 
satwa liar khususnya gajah. Hal ini disebabkan beberapa mamalia besar 
khususnya gajah banyak tersebar di kantong-kantong habitat di luar kawasan 
konservasi, seperti di Hutan Produksi, HTI dan bahkan sampai ke daerah 
perkebunan baik_ perkebunan besar (sawit dan karet) maupun perkebunan 
masyarakat serta -daerah pemukiman transmigrasi. Kawasan konservasi yang1 
perlu segera dioptimalkan fungsinya adalah : 

1. SM. Kerumutan 120.000 Ha 
2 Rimbang Baling 136.000 Ha 

Disamping kawasan ini ada beberapa kawasan hutan yang dapat dikembangkan 
sebagai daerah pengungsian gajah yaitu 

1. 
2. 

Taman Nasional Bukit Tigapuluh. 
Kawasan Hutan produksi Tesso Nilo. 
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Berdasarkan kondisi kawasan hutan yang terdapat di Propinsi Riau 
ditentukan lokasi kawasan hutan yang diperkirakan memenuhi syarat sebagai 
calon lokasi habitat pengungsian, yang akan dipergunakan untuk menampung 
sekitar 700 - 800 ekor gajah gajah. Lokasi-lokasi tersebut adalah : 

1. · Kelompok Hutan Produksi Tesso-Nilo daerah Langgam yang telah diusulkan 
sebagai kawasan habitat gajah dengan luas 1554.000 Ha. Pada lokasi 
diperkirakan kelayakan kawasan untuk habitat gajah mencapai 80% dari 
155.000 Ha + 124,000 Ha. Jika 1 ekor gajah memerlukan 400 Ha maka 
daya tampung kawasan ini mencapai 310 ekor gajah liar. Kawasan Tesso 
Nilo sendiri terdapat gajah liar + 160 ekor terdapat gajah-gajah yang sering 
mengganggu daerah-daerah Langgam, Segati, Gondai, Pangkalan Kasai dan 
HTI Nusa Wana Raya. Dari daya tampung dan gajah yang ada di sekitar 
kawasan ini terdapat sisa kapasitas sebanyak 310- 160 = 150 ekor. 

2. SM. Bukit Rimbang Bukit Baling, dengan 136.000 Ha 30-40 % masih layak 
sebagai habitat gajah dan banyak terdapat anak sungai yang merupakan 
kebutuhan gajah. Di kawasan ini memang tidak dijumpai adanya gajah liar 
yang permanen resident (menetap) di kawasan ini namun daerah ini 
merupakan bagian dari home range (daerah jelajah) dari gajah-gajah yang 
berada di Lipat Kain, Kuntu, Tanjung Pauh dan Koto Baru. Kawasan ini 
mempunyai kapasitas + 40.000 - 50.000 Ha yang diperkirakan masih layak 
untuk gajah + lOO ekor. 

3. Hutan Konservasi Suaka Margasatwa (SM) Kerumutan dengan luas 120.000 
Ha. Dari luas tersebut diperkirakan 25 - -00 % dapat dipergunakan sebagai 
habitat gajah. Dan di daerah ini juga terdapat gajah-gajah yang sering 
mengganggu di daerah Kebun Sari Lembah Subur, Barito dan Tangmigrasi 
Ukui sampai ke Desa Kopau, dengan perkiraan populasi + 32 ekor. Dari 
kawasan 30.000 - 35.000 Ha diperkirakan mampu untuk menampung gajah 
liar sebanyak + 80 ekor. 

4. Kawasan Taman Nasional Bukit Tigapuluh. 
Sebagian kawasan hutan Taman Nasional Bukit Tigapuluh masih layak untuk 
dijadikan sebagai daerah pengungsian gajah. Gajah liar yang ada di 
kawasan ini sering mengganggu kawasan di sekitamya. 

Penyebaran gajah liar di daerah ini meliputi Propinsi Jambi dan Riau. Untuk 
mengetahui luas kawasan yang dapat dipergunakan sebagai daerah 
pengungsian gajah perlu dilakukan studi yang lebih mendetail. Sebagai 
perkiraan dari analisa · peta topografi diperkirakan 30% dari kawasan ini 
masih layak untuk habitat gajah liar± 40.000 Ha dengan kapasitas + 100 
ekor. Dari keempat lokasi yang diusulkan tersebut diatas, kawasan hutan 
Tesso Nilo Langgam dan SM Kerumutan bagian Barat sangat potensial untuk 
dijadikan sebagai areal pengungsian gajah. 
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Untuk menyiapkan calon lokasi habitat pengungsian { Wild life 
refuge) agar dapat dijadikan lokasi habitat gajah maka perlu pengembangan 
selanjutnya dengan usaha penanaman jenis pakan gajah, penyediaan air 
minum dan penyediaan tempat saltlick, pembuatan jalan-jalah inspeksi I 
patroli dan pembangunan batas permanen berlaspis dengan menggunakan 
kanal, tanggul dari pagar listrik. Disamping itu juga perlu dibangunan sarana 
dan prasarana, termasuk station pengamatan gajah pada lokasi k(!ntong
kantong habitat sehingga barfungsi sebagai pusat informasi. Selain itu juga 
perlu dibangun tempat-tempat atraksi dan sarana untuk memanfaatkan 
gajah sebagai objek wisata. 

C. Jangka Panjang 

1. Program Kerjasama 
Program jangka panjang yang akan dilakukan adalah merealisasikan 

kegiatan studi mendalam tentang upaya pelestarian gajah bersama dengan 
WWF atau bekerjasama dengan LSM bidang konservasi alam yang lain. 

2. Gajah mitra pembangunan 
Dengan besarnya kerugian yang diderita akibat ulah gajah menyebabkan 

masyarakat menganggap bahwa gajah merupakan hama. Pola pikir demikian 
sudah waktunya diubah. Gajah bukanlah semata-mata satwa perusak atau 
pengganggu tetapi akibat dari kelalaian manusia dalam memperlakukan 
lingkungan maka timbullah masalah gajah tersebut. 

Konsep masalah penanganan gajah harus dilakukan secara terpadu, 
dimulai dengan kegiatan penyuluhan melalui pameran, atraksi kecakapan gajah 
dan sebagainya. Sebagai salah satu keunikan sekaligus kebanggaan nasional, 
gajah pada hakekat dapat dimanfaatkan untuk kegiatan pariwisata. Setelah 
dididik di Pusat Latihan Gajah, akan dihasilkan gajah sebagai sarana angkutan 
berat, misalnya untuk kegiatan pembalakan. Dibanding dengan alat berat, 
temyata penggunaan gajah untuk kegiatan pembalakan mempunyai keuntungan
keuntungan lain, diantaranya tidak dibutuhkan biaya untuk pembuatan jalan, 
dapat digunakan sepanjang tahun dan tidak tergantung pada musim (kecuali saat 
birahi), tidak tergantung dari minyak dan suku cadang, dan tidak mencemari 
lingkungan. Selain, itu kotoran gajah dapat dijadikan pupuk untuk mencegah 
pemadatan tanah. 

Manfaat lain dari penggunaan gajah adalah untuk mencegah gajah liar 
masuk ke dalam suatu kawasan, untuk keperluan sirkus, film dan dapat dijadikan 
koleksi kebun biriatang · dengan atraksinya, sehingga diharapkan dapat 
meningkatkan jumlah kunjungan. Adanya pemanfaatan-pemanfaatan tersebut, 
diharapkan akan melahirkan hubungan yang harmonis antara manusia dan gajah. 
Dengan demikian gajah sebagai mitra pembangunan kiranya akan segera terwujud 
dan manusia dapat menerima keberadaan gajah di alam bebas sebagai komponen 
suatu ekositem alami. 
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BAB V. PENUTUP 

1. Kesimpulan 

Dalam upaya penanggulangan dan konservasi gajah .perlu dilakukan 
koordinasi lintas sektoral dan instansi terkait maupun partisipasi aktif 
masyarakat perkebunan dan masyarakat transmigrasi. Upaya ini 
merupakan upaya jangka panjang dimana dalam. pelaksanaannya harus 
berkesinambungan. 

Dengan kondisi alam yang ada pada saat ini sangat sulit untuk 
mendapatkan lokasi yang layak bagi upaya pengembangan habitat gajah 
secara arami atau semi alami. Oleh karena itu sebagai upaya untuk 
pencegahan gangguan gajah perlu dikembangkan daerah penyangga 
(buffer zone) di sekitar area! perkebunan dan transmigrasi yang sering 
niendapat gangguan. 

Selain itu untuk mempertahankan kelestarian gajah, telah 
dikembangkan Pusat Latihan Gajah (PLG). Pusat Latihan Gajah ini 
dikembangkan untuk mendapatkan gajah satpam atau gajah komando 
dalam jangka pendek, dan dalam jangka panjang diharapkan dapat menarik 
wisatawan domestik maupun mancanegara, memper\uas lapangan kerja, 
dan pengembangan ilmu pengetahuan. 

2. Saran-saran 

Untuk menanggulangi dan melestarikan gajah diharapkan adanya 
persamaan persepsi, sehingga seluruh masyarakat dan instansi yang ada 
memiliki pandangan yang sama dalam melihat gajah sebagai salah satu 
bagian dari ekosislem alam. Beberapa pandangan tersebut antara lain : 

1. Menanggulangi gangguan gajah dengan memperhatikan aspek 
kelestarian bukan dengan rnembunuhnya. 

2. Menyiapkan lokasi yang layak dan cukup untuk daerah khusus 
habitat gajah, seperti daerah Tesso Nilo dan didukung dasar hukum 
yang kuat. ' 

3. Mengupayakan penyediaan zona penyangga (buffer zone) di sekitar 
areal perkebunanjtransmigrasi untuk mencegah/menghambat 
serangan gajah terhadap tanaman perl<ebunan/transmigrasi. 

4. Melatih gajah yang masih muda untuk dimanfaatkan sebagai "Mitra 
Pembangunan", sedangkan yang tua diungsikan ke habitat 
pengungsian yang mempunys1 persyaratan cocok. 

5. Menangani masalah gajah dan konservasinya dengan usaha-usaha 
dan biaya yang berl<esinambungan secara terpadu dan tuntas. 

6. Menghimbau kepada segenap lapisan masyarakat uratuk 
berpartisipasi dalam upaya penanggulangan dan konservasi gajah, 
baik dalam bentuk dana, tenaga, maupun pemikiran. 
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No. 

I. 

A 

R 

c 

D 

E 

f 

G 

11 

1 

1 

K 

l 

I 

PENYEBARAN KELAYAKAN HABITAT DAN POPULASI GAJAH 
SERTA GAJAH YANG PERLU DIRELOKASI 

DI PROPINSI RIAU TAHUN 1999 

LoUsi K.owasan K.obupaten Luas Kelayakan Pop. Vegewi Topografi 
Hutan (Ha) Ga'ah 

% Ha Kel Ekor-
HABITATDAN 
GAJAJJ Y A.,'IG 
PERWDffiiNA 

SM.SIAM SIAK Rokan Hilir Siak 90.790 9,36 8.500 2 70 LOA Datar 
KECIL 

HPT.MINAS.MAND SiAI:. 367.830 14.9 5 
AU. BUKIT KAPUR 

SS.OOO 1 3S LOA Datar 

S~f KERLI).fl'N- PdaJ.w:m & 92.600 59.94 ss.soo I 3S Vigin I).UM 
A., 'I lndragiri Hulu 

SM BUKIT Karnp..-& 136.000 35.00 47.600 I 32 Vi !:in lkr~dom-
RIM BANG! Kuantan Singingi hang& 
BUKIT BAllNG f.kllit 

Bcogk.alis 18.000 25,00 4.500 
SM BAlAI RAJA 2 ss \'igin 2$ •.,. !Alar 

Kt.mpv& 372.965 21.45 1!0.000 
IIPT.IT.SSO lndr.pi Hulu s I 58 LOA lhtar&l3er 
r..lLO.AJR HITA.\1 K~aruing. gclor-nbang 
BASERAH Pdalawan 

I lndragiri 127.698 31.32 40.000 I 70 LOA Daw&lkr 
TN. BUKIT Hulullndragiti &.Vigin gclombang 
TIUAPL:U:ll Hilir 

i lndragir• Jlulu l.lJ 29S 9.00 12 000 I 30 l <lA l>aw.t. lkr 
IIPT I cc~<om~>&ng 
SERA.'IUGE 
SENGKU..O 

Siak, Rokan Hilir 12.800 100.000 12.800 I 30 LOA Daw&.lkr 
K£LOMPOK t~<l<>mhang 
HlTf A'N KA.LAM 
HA.PAYAN 
BONENG 
(Loi<Mi Suro Gading) 

Rokan Hulu 17.796 100,000 17.796 I 40 ~gian Datar&L'\-:r 
HL MAHATO 'lgin gclornbang 
(Mahato. Dalu-Dalu. 
Sci Batang Kurnu) 

Rokan Hilir 159.300 179.00 17.900 I 16 Do!ar&Ber 
HP. BAG AN SIAPI· .. J.OA gclor-nbang 
API & \'ig.n 

SiAk 5.000 25.00 1.250 56 l)otu 
PLG SEBA.'<GA.'N 1..0.~ 
DUR1 

I I 

I I l 
I I ' 
I i I I ' 
I I ' ' I 

I 
I 

I I ; 
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Perambahan 

Sebagian tdah 
d irambah & 
dckat 
pemukiman 

Sc;.-bagian arc:al 
diramhah 

Ado 
PerlU11bah., 

Ada 
Perarnbahan 

Perarnhahan 
7~ • ... x rua.o;;. 
dd.at 
pemukirnan & 
kcbun !!-awi1 

Ad a 
r .... amhahan 

Ada 
P«Amba.h~n 

Perarnhahan 
S~a~an 

Perambahan 
•ehagian 

I r .. "'"""""" ...... ,._, 

I 
I 

I Pa aml:..han 
•C"h.aewl 

I 
I P«amhahan I 7S •• X lua.• 

! 

ll GAJAHYANG 
PERLU 
DIREWKAS[ 

A HtJLU SUN GAl J.ndrngiri Hilir 
GANGSAL 
KERITANG 

8 HPT. TANJUNG Kampar 
PAUH 

c HPT.MINAS, Siak 
MANDAU, 
BUKJTKAPUR 

D HPT.BATU Kampar 
GAJAI! ' 

E HL.BUKIT Krunpar 
SUUGI . 

F HP.TANJUNG Rokan Hulu 
MED AN 

JUMLAI-111 
JUMI.AII 1+11 

Keterangan : Pop gajah 
Kel 
LOA 

catatan: 
Kriteria layak 

I 
-

76.600 Tidak layak 

I 
19.367 Tidak layak 

I 
367.820 Tidak layak 

1 36.965 Tidak lavak 

I 
:10.695 Tidak lavak 

59000 Tidak lavak 

I 
I 590 447 

I 2 124.52 1 

= Populasi gajah 
= Kelompok 
=Log of Area 

- Topografi < 25% 
- Keadaan tanah kering 
- Jauh dari pemukiman 

I 30 

I 10 

I 35 

2 60 

I 8 

I 30 

17:1 
800 

- Terdapat Pakan, tumbuhan bergetah 
- Terdapat Sumber Air 

J.u, 

LOA Datar Perambahan 
mera1a 

LOA Datar & . Pern.mbahan 
b<.'rgclombang mer ala 

LOA Datar & P~-ramba.han 

b<.--rgclombsng mera1a 

LOA Datar& Pt.'rnmb::than 
b<.'Tgclombang m~-ra1a 

LOA Datar,&.,-bukit, P~'!1lmbllhan 

&Vigin 13crgelombang sporndis 

LOA Datar & Pcrambllhan 
hcrgclomban£ mL11ltn 



keteriibatan masyarakat lokal yang tersebar di sekitar kawasan tersebut. 
Serta perlu pertimbangan khusus karena populasi tersebut berada di bawah 
50 ekor. Pembuatan koridor ke kawasan konservasi lain yang masih 
ditempati Harimau Sumatera sebagai bagian dari upaya pembaharuan 

genetik, sangat diperlukan. 

VII. BAHAN BACAAN 

1. Startegi Konservasi Harimau Sumatera. Ditjen PHPA, Dep. Kehutanan. 1994 
2. Prosiding Workshop Nas1onal 1, Penyusunan Startegi · dan rencana Aksi 

Biodiversitas Indonesia-IBSAP. Bogor, 6-7 November 2001 
3; taporan Monitoring Populasi dan Habitat Harimau Sumatera di Area! PT. 

Asiatic Persada dan PT. Asial()g. Unit KSDA Jambi~ Mer zooz 
4. ·Laporan "Monitoring ·Kondisi Umum Kawasan Sekitar "PT. Asialog dan :PT. 

Asiatic Persada. Y-ayasan Warsi, September 2001 
5; Laporan Pendampingan: Kegiatan Audft Ur19-kungan PT. Asiatic persada. 

Yayasan Gita Buana, Jambi 2000 
·6. Menjamin Pelestarian ·Harimau Jangka Panjang; Memadukan .Pe~estarian 

-dan -Pembangunan di Sumater-a. Kathy Mac Cinon. 
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L 
2. 
3. 
4. 
5. 
6. 
7. 
B. 
9.-
10. 
11. 
12. 
13. 
14. 
15. 

~r 
~o . 

17. 
18. 
19. 

.NAMA - .NAMA .KORAN _f .M£DIA .CEIAK YANG T.El.AH 
MEMBERITAKAN lOKAKARYA SATWA 

Kantor Berita Nasional ANTARA (Intemet).,tanggal. 6.- Agustus.- 2002~ 
Berita Buane~, tanggal 7 - Agustus- 2002. 
Bisnis Indonesia,( 2 x) tanggal 7-Agustus-2002 dan 8-Agustus-:- 2002. 
Harian Terbit, tanggal 7 - Agustus- 2002. 
Tempo News Room (Internet ·); tanggal T- Agusrus - 2002~ 
Media Indonesia, tanggal 7 - Agustus - 2002. 
Pos Kota, tanggal · 9 - Agustus - 2002. 
RepubliJca, tanggal lO - Agustus - 2002. 
Siitar Pagi~ tanggar 7·- Agustus - 200Z. 
Suara Pembaharuan, t:cmggat 10- Agustus- 2002. 
'{he lakarta:Post, tanggal --·8·- Agustus·- 2002. 
Sentana ·Pagi, tanggal 8 - Agustus - 2002. 
Sinar Harapan, ta.nggal 10 - Agustus - 2002. 
Radar Bogor, tanggal 7 - A9ustus- 2002. 

..Pentbedtaan · .R..R.I -(Radio ·Republik Indonesia), ·tanggaJ ·6-Agustus-
20021 Berita .pukul 19.00 WTB. 
Majalah Forum Keadilan,. tanggal 18 - Agustus - 2002. 
Investor Indonesia, tanggal 9- Agustus - 2002. 
Rakyat Merdeka 
Pikiran Rakyat 

M.EDIA. ELE.KTRONIK YANG HAD.IR DAN TELAH. 
MENAYANGKAN HASI L LIPUTANNYA TEN·TANG

·tOKAKARYA SATWA 

!. TVRI ; tanggal 6 - Agustus - 2002 dan 7"- Agustus - 2002 Berita Pagi, 
pukul D6.DO ·yvm dan Berita·Petang, pukul .l8.oo·wrB. t 

2. -Rcrl; tanggal 6 - Agustus - 2002 Seputar Indonesia, ·pukul 18.30 ·WIB 
dan· Buietin Malam, puku4-23-.00. WIB. 

3. ·T.P.I ; tangga-1- 6 - · Agustus- 2002 Lintas 5-, pukul 17.00· WlB. 
4. Anteve ; tanggal 6 - Agustus -2002 Cakrawa[a, pukul 17.00 ·WIB. 
5. I-ndosiar ; .tanggal -6 - .Agustus - 2002 Fokus Sore, pukul 16.30 WIB. 
6. Metro TV ;. tanggal. 6 - Agustus - 2002 Metro Sore, pukul 18.00 WIB. 
7.. S.C .. T.V; tanggal. 7- Agustus- 2002 Up.utan. 6 Petang, pukul.18.00 Will. 
8. - Trans rv .; tanggal 6 - Agustus- 2002. 
9. Lativi ; tanggal 6 - Agustus- 2002. 
10. TV 7 ; tanggal 6 - Agustus - 2002 Tajuk Sore, pukul 17.30 WIB dan 

Tajuk Malam, pukur 23.00 WIB. 
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0 SUARAKARYA 

0 THEJN<ARTA POST 

0 SENTANAPAGI 

~~r~tr~rK~~11~~aif..~{~~t.fjtf~~Wx.~~~~~gtm~~:~~~-f~~~~.~:!~j£~~-r~-:::::':==-:-:::=:::-=merum~~i-·~~-: 
: dan:, program p~·nye- 1 

· · · · ·;~iwa Jiuigka·.:terutama : 
• • : • ' -;' (". • • "> i~ . . '· ~ . . . ~ ... . ! 

_., m~u,· g~Jah~';dan: ;badak,_. 160~ l 
·· ~= orang .. ·peserta :.darr Jadng~n l 

. ._ . .,.._~·~·- ·"'''""·"-~·~~··'" ~JI.l~·~~~?.R!o/·· ·~~~~ti:i;.·,-~;;:'"'; • . · ~::advoka§irHaririf~u, Bada.k, d an i 
,,.._,.,,,,~ .. ·!.;n;"J'' .. ''I . :j '(6ijili~iAcffio)~:~~ng£ci;-i6k;-

i sang--i :~ kaij_a:::~r~ perburuan dan: perda-' 
ad<t:.dB:ltlao~~e:sia··.seper·r.I l h~i:r-~'1 1. .~~il'gan, i'Iegal ·s.at~a langka · di·~ 

ali·.'s'~mlite~~·i: ~ ~qteqa~araya, Cipayung', y'ang, 
·· ::bahaya. ; : . be.rcik~YKamis (8/8). b~sok . . · 
· · · · .. h~, : i Selain mengelar loka!car-Ya; ·ang-·. 

· igcitp.' .dan simp'atisan JAHBG, 
: : dianta'rany~ Di;ektur. Jender.al ~ 

, ; t . . • . ... , . 
· : ; PHKA,, .. Fauna··flora:-Interna-
·, ~ siqiiax. :(FFI), yayas~~ . wWFin~.: 
-~ ;;dpn~~1a:;j~ga . mend~kbi-asik~~ ~ 
r j;lt{ng~ri :··advok~si . )1_~iim~~,''_B~Yi 

nya':k~adaran . m_asyarakat 'akan i d~k:: dan:.·g~]ah - ~um~te~a~·, ... . :·· . 
• •,. · ... · • • • VC , . ·, • • -;· · · t • 

t. p<;ntiilgnya: kons~Fasi ·. satwa," · 
•.u"''''''""·v'·':!,-:·•.,;>~"'4 .'·. 'pap~r:::Mad~· 'S ub~dfa.. . . . 

la' hierupabn salah .. satu 
fakio; terancam punahnya bera-
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0 NERACA 
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0 POSKOTA 

0 RAKYAT MERDEKA 

0 SLNARPAGI 

0 SU~A PEMB~UAN 

0 SUARAKARYA 

0 THE.JAKARTAPOST 

0 SENTANAPAGl 

:· :bJSEL'uNDUPKA.NKELUAR 
NEGERI . ; . 

Perdangangan : ilega l satwa 
~angka; ' tidak terjadi ' di 'dal~m· 
negeri; tetapi juga diselundHP.< 
k~n ke iuar negeri:·: ,Walaupun' 
behim ada penghitUiigan ·secara 
pasti namun diduga nila~ cko
nomi penyelundupan· satwa 

- ~;·ngka k~ lua.r ~eg~ri ~iebif.~e;;;f: ·, 
;· .darL penyeluntlup~n ~ayu; : , . ~. ,; 
' . "Jumlah dilapangan· tingg·al ··' 
· ctibawah: 300 eko~. nm~un1 deng[·. 

an semakin g'encarnya per! ' . 
· bur~an satwa . l.angka tei'st<I;JU~ 
·.akan menga~cam · keP.unahan,··: . . 
ujar.Chalrul Saleh dari Y'{Vff ln; 
don~sra: : Acara: IokaKa~y)i' .. ant~ 

:· perbu~ua~ -: d ~n ;.'{i~r;~~g~~g~ri .. : 
· ilegal harimau, g~jah, .~an :bagH~. · 
. s~niate.ni . da,n· qekl~rasi j:iri.ngan. · 
· advt>kasi tiga· .·sat~a ~ terseb.ut, 
. dimulai ·pukul :tepat· 9,:00.; ~ebe: ' 

-;~::;: r .;.~ :· luin dirimlai diadakan p.emus-
\ ... nah~n .:s~tw·a ·liar ·yatlg. s.inp·: di .. 

jual · ber!ikan.·· S?t~a ~ lia~ y~~g: 
sudal~ Jiaw~tkan . da.~l siap. untuk' 
dijual · bclikan ,. :y~ng s~dah . 
dibunuh ·.oleh pem.burl! dianta· : 

• • • , > • • I 

ranya .. harimau; a_no,a,,, penyu, . : 
burung cendrawsih: (ull:t/cay) .. 

I - ' '• ... ,.- ~ 
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Tujuh tahun mendatang, 
harimau Sumatra diperkirakan 
punah karena ulah para 
pemburu hewan langka. 

S 
edikitnya33ckor hali1nau Su1nat.ra ltlati 
terbunuh tiap tahun: ltu menurut ca
tatan 1-Iary Alexander, Panitia Acnra 

jaringanAdvokasi Harimau-I.ladok-Gojah Ufi
HI3G)';dalain._"u;karya Anti Pcrburuan dan 
Perdagangan llegal HBG" di llogor, Sclasa, 9 
AgusluS 2002: Proses l<.cpunahan hewan yang 
dilindungi1tli·.tampaknya sulit diltindari lwrc-

. na para pemtiuri.t hcwan )angka tctap bcrkc
llaran di hutan·hutan Sumatra. 
· Mercka-i>ara pcn1buru ilti_..:llH.'Illll:Ul JA 

. HBG, bu!<an ltanya Jttcnginl'arlt;uilnau, tJte· 
laiiikan juga badak Sumatra. Dalam 10 ta
hun terakhir, populasi badnk Sumatra llll'· 
nu run hing-ga lebih dari d:u·i GO pcrscn. Bila 
pada 1993 masih ada sckitar -100 ckor, m aka 
pada 2002 hany<L tcrsis~1 150 clw!·. Dt:crah 
persebaran badak pun mcnyusut dr<Lsfis. 
Du1u,·l993, terdapat 10 kawasan yang dihu
ni oleh kOioni barlak. Namun, sckarang, b:l
dak-bada1t itu hanya dapat dilihal di cm pat 

titik kawasan. 
. Yang cukup mengejutkan, sclain mcmbu
nuhi harimau dan badak, para pemburu ilu 
juga mtmba'l~-li gajnh dcngan meng!,.Ttlllakcm 
rnctm. Bebcrnpa lmsusyang mcnc?lok, ant;,1r.1 
lain, pcracunan .12 ckor di Riau p<Lda 199G, 
kemudian 17 ekormati cli Sumatra Ut;u<l pm la 
Mci 2002, dan minimall2 ckor gajah mati cli
bunuh diTaman Na~ional Bukit l~;11isan Scla
~m p .. oda pcdodc 1996--~002. 

Scmcnlara itu, ch1t:1 t<·nt:mg- pcnjualan ilt;-

HALAMAN 

I I i 
15 I 6 .17 (1m 19 20 21" 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 

O.JUNI 0JUL! CsJ.lGST 0 SEPT 0 OKT ONOP ODES 

0 REPUBLIKA 

0 SINARPAGI 

0 SUAHA PEM!lARUAN 

_0 ~ALAHTEiYlPO 

~1AJALAH FORUl\I 

0 SINARHARAPAN 

D SUAHA l_(A.RYA ·························· 

0 THE JAKARTA !'OST ·························· 
0 Sl\NTANA l'AGI 

Harimau Sumatr.a:
Jerus. Dibunuh· 

gal satw<L tcr$cbut l<c luar ncgl·ri dmi Dirck· 
toratJendcral Pcrlinc\un!{an 1-lut:m clan Kc
leslarian J\lam, DcJwrlemcn Kchutanan 
(Dcphut), mcmperlihatkan angka yang
mcngejutkan. Scli:urangnya 40 persen volu
nle pcrdagangan tulang lmrin1au pad<L peri
ode 1970-1993 di Asia Timur herasal dari 
Indonesia. "I<ami ;ncnduga, nilainya melebi· 
hi pcnyelundupan kayu," kala l M<Lclc Suba
di:-~, Dircktur Jenderal Pcrlincl111lgan H~11an 
rl<Ul Kclestmian Alam Dephut, dalamloka
lcarya di Bogor terse but. 

Tingginya harga satwa l;:mgka adalah f~tk
tor pcr~mu~ang- y;mg mcncloron).!" para pcm

buru nu.:nangkap atau mcmbunuhi hari· 
mau, bad<lk, clan gajah. Namun, lcmahnya 
pencg<liwn hukum bagi pcrlindungan !'i<lt· 
wa mcrupakan penycbab utama masih ba· 
nyalmy~1 pci·buruan dan pcrdagangan .iJeg~l.l. 

binal<~ng-binatang itu.-Hal ini; mcmi[urfA~ 
HBG, discbahkan bcrbagai hambatan:·sul>'. · 
stansial, .struklur~t;· d~n· kultUrf!rd~lani. 
upaya mcndukung·proses pCncgakriil.hu..! 
lmm yang efektif. :T~ikhrlani i)ilra·P~mbul 

· :r·~: it~ ·dil{uicunl:rini.ai~ "Sck;IL·ln! 111Cillbuat 
:-~·ra·~~g tidak je~·~·b'e.rbili·.u," Iiata liarY A-
·:i~xand~r.daMA:Hiit;:. : · .. :·'· :- . ·. · .. : . 226 
;.·:Kcl~m; tia'n)il.hf~n;a;:jJ!Ir.~ j)Clind Ung 
··JiC~ari l~t;gk.i \id~k· nleri1iliki:data yang 
~l~.rri~(lai. ·Ikbei:apa··data "dasar sepcr.li 

;P.?·I;~lasi, tlist~i~l~si; ·._h_abitaf; ~nv~st~gasi 

. ·.· ( 

· aktivitas pcrburua.n," pcrdaganJ.;rall, clan 
:~~:CP~milikan.sCr"la b~rbagai !><:rmasalaltan 

~·oRU:'v'1 !':r.:.c:t:-:1: nv. :s. iS Ac.• _,-,··: :c·02 
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.Penir'clahlmn, kesadm:an •. daO keilcdulian 
~l)hrnt" pci1cgait ht~kun~ dan nlasyar:ikat 
llms tcr!1adap p~·nli{lgnya nilai konscrvasi 
·sat~; liar, khusus1iya HI.lG. · · · · 
.:·:· Un,tuk. mC;1&:ai.asi kepum{I;an itu, .Ya~tlsom · 

· ·World Wide ·Fund (WWF) Indonesia ·;nc,idc
:,.~~- Pcn;cfultaii.Iildo"rlcsia s~gc;m nlen,ih<;n
:tikllii:tin1.kiul ·P"erbu;uan yangbel~<~ngru1 

::~;;~cl~ it~aiak.Jik~ tidal< sal~~-SaL\V~ iiar yang 

·difu,d.ungi ituakaiJ 'p~Iia.~."!:i;uo:~mi ~umalra, 
~ "in.i~Ya~:·denga,i ti.ngkai .. pembunllil~ sepe~ ... 
:·ii ·~katafli; ·.dipCr~i-Jakc:n ·ptu~tih: d~affi k~l
. ~~ V:.akt~ b.ijlli1 ·h~gga ·12. J~lnm .kc.-depaft. 
···Nasib: mc;cki ·akan . ."s.ama ·scPerti haril~1au 
. .]awa (!;;,;·l;arima~ [Jali y"oilg su(iah"lebih dulu 

ptinaJi ~iru.:' : -:::< ~ · :,.. :: . . · .· .' . 
'. ·, W\VF,I.ndonesiajt.iga menyanmltan agar po
:pUi'asi·.l;cw.~ :~nngsa HB~~c~~i~ ldjarig 
:~~u···kClhlci' butin :·\lifaga .. M~1;Usi~ yanri 
· ;sccia' ~i·Iebil;a;; -~;e"mbmiulii j,cwan santa~ · 
!~~ hciriili~U i~ h~~S.dil~c;1<ll S<~{kSi h~iwm. · 

:; .. I(ebij~~ ini ii"a.iUS.'diicrltPimn sampai ting-
'·· .•.••.• '. ·· .. , •. . . 'i 

· ·kat dacrah,~ k<!la Hmiyo Tab<Lh Wibisono dmi 
Svilcllilc. Conser"vauoit ~ciety-indonesia 1~"0-

. ';jmuri (WcSIP(> :·; '; ,. ': ·. : · •· .. ." · , :. . · · 
:~:·Sct~i,i ilu,:~iir}.":A.l~andCr nieminta ·Pc-
:~·ict:iil·t·nh·: In~.iorlC.Si~' ·~ ~ang · Su-~l~th: nleraH~ 

· .. .fiic~~i l~cicittti~O ··CoJz~~;:tion on Jnienzatio
·,iai Tnide of Ez;iiai;{;P.;ed Spcci-_, of Wild Flo'' 
:;.~·:mid Faz;,,; (CITESi .l;arus konsistcu· 
'•' .· ... · . . ...... ; . . 

· .filCI.lgimplcmentUsikail: kclentuan..yang 
b~rJaku:· UntUk. ·til~llirhadaiji JIHl!'ialah kon

. _:se·r·Va.si"HUG,'p~~-a i)Ctnb.Uru d,m pcmbuJlUlt 

·~aj;at·di1~cnai ~rulkSi dan .luciuJ1an. de1~gan 
~Pa~ar:Yar~g tierl~piS . .-· · ·.. . ·. · . 

HAntMAU SUMATnA. Pun,.,lt c/,"1/mn tujull t,.,llun mondntllng. 

.,. Ggi-pu!.i; uitd.;,g:undmJg·('Jl.l) yang' me
·,;g~uir sudahic!as, yoilu UU No. 5Tahun 1990 
tcntang Kunscrva~i Su1~1bcr DCJ.y<i Akun HCJ.ya~ 
'ti (Jan Ekosiste1imya, juga U U NO. 23 'i:1hun 
.1997 iCnta.rtg Pcngc!ola<.ul Ungkungan Hidup. 
.. :•A.Jlc<i.m3.n ltuk~;ln;uutya tna!csitl1<~ 15 i;;ll<.lll 
.·,)e~jara d_an dcn'd;l 1,5 miliar r~1pial1." ujar 

·ya~g,menjadi :mcama11 tcrlt<td<tl> kclcstari
·a~l: ~IIJG. di~·~saltoui pcnting untuk 111<!11· 

·.aUi~U·,~g:up~ya:~pcnegaka,; itukum d"n 
·Pci-nQaruan kcbija_imn bid;mg konscrvtlsi 
SaiWa dilin(hing'i. Kondbi lcnwbu!, .rw:rru-
'rut Hary, dipcrb.uruk olch rend:d1r:va 227 . _____________ ..: _____ ~~~-
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l·hu·y, ·: . _ . 
.. Mas~ahnya, bc'ranikah Pcnyidik 1\:g"awai_ 

: Nc~Cri' Si pi!. (PPNS) d;ui L>cphut yang mcna
:. ni~ni k0sus-kas.it~ lcrs~but bcrUtHlak tcgas? 
~ Scbab, scpcrti cliu~lgl«J.pkc:m Hary, pcrburuan 

·:; itu tc;·nyala · mclibatk;ui olcnunHJktltllll 'I 'en
: t;U,;:Nasiona'l Indon~sia (!"NI). I lary mcnctTi-

t;tkan, bcberapa wak!.u lalu, polisi J...::mpw1g 
bcrha:->il me::nm11!kap p;!ra pcmburu. Dalam 
pe!IJ!<tktl<t1111Y<l, para pe1nburu ilu mcngaJ.:::'u . 
<libckillJ!i <lua j)cnvira 'l'N! Altg'kat;ta I . .aur.. 
Tapi, ok.mun pcrwira tcr:scbut tak pcrnah cii
scnluh olch hukum. 

=== ===;::;;·=·=-·-·----- -~ 
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.Qli'kOqg!i~~ 
"'cti~~J~~-~i: Skni.~~i lluk!lln Y~~-~~g ··sebc;·'~~: ~ 

JHI?-!)cllinl>ga, kadang 

.;d:man)')'• tcrlalurilii;iut D~n~~-~r~~~~~~~~ inili(~£· Y(ulg i.erlib<:t fx,lis:i 
:. · ·.· · ·· :; yang i~l~nieril~sa'enggak 
. " · Ccnti>linya (ii 1,-,mt:>ung, ."''' 

~: .ting_ii.TNI .Angl~atan . 1 

· dalam' perburu<:~n satwa. nmnun ternvala 
· .. ·y;mg ciil;ngkap hanya blntara d;:ml~m:lf~!J!Ia · . 

. , · . · ·, : yang rnendampingi. f.Jill~n kasuS ini, p<tsti 
t~ntuk m~·nen- : · c1da konglwlikonf{ den.t:an orang-orang Ke-·. 

l~'l':::'<:'bUL · · · · . ~ , · 
hu!an<Jil. 

ymlg'tcrpa-
1 K<~<;mpat~ 

1\pa solusi konl.:n::wy~l? 
Ap;mtt· y::mg terlibal kas.H~-lt::!s!JS I><;'rbu- · 

saan. . ;, ' 

A\Jlakalt per! a <lparat ltalmm, 'seperti 
. , I . , , , , . 

haki1it, ditat;u·. :-;ecm·n khusus agar 
·'mengcrti masul.ah Ieonscrva!-ii? · "· . 

;";,;,rln ,ijrJarJv.a· JK'n~li.illwingan lml-;utn bagi 
:~ 't.JC,aku;·pclaku bc~"ar )JCrburuan l!gar nH:n:-

Forrnul<t ini 1-:an mcmang SlHiah.digu-
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~.::~~kfu{di_p~~~~1t~d1~Idt_n d_tlt~ j?ks:a )·~~;ng !g.1.~ 1;_> 
·~, Sl.ts .. mEmiingnni m;:tsalah·nH_Isll~lllU1glt~.1.!~~> 
>'an.' Ini i;lc yang mcnmik, tapi sf<!ah: ,N,:"h\r~; 
:::·~~b;·gai -~ksckutif ·telah ''i:Cial~u.km1_: iWRf;-~·; 
:·.\·Cnsi tcrll~~lap Mahkanlnh.Agm)g-. Nan}.U!1:::·. 
·· ~itga;;;n i~u;tctal> nlenarik. Minim~l;· na~.Jll. 
'. al,an mendorong txu·a hakim agung t,ncn
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'~- alai.lJllfn ·_k?nsc~·va~i. 'i;~b·~g~li m·~.s~tl<~\~' 
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Harus DitirictaltTigas·.;{;·I:·;· 
• . ... ,.. . . .. . ... f .. ,:~: !;!·, 

Sal eh dari .. Yayasan · . WWF- · ·. ~rogra~n (IR.CP.-PHKA~, J~Q~~f 
Indonesia nwnambahkan, pcl."- . twna! ·Rhino.~ Foundat~·;"d_an 
buruhan dan. Pcmb.unuhail WWF. :"Sel3in'· kcglatan; pri!.rolt 
HI3d hanls dihenlikan sege1:a. keamaflan,. unit-unit ;ini ··jtiCa'· 
Scbab; jika tidal~;;, dcngan per- akan mclaksanakan kegi3tc:i!l, 

' ccpntan : lcrbun'uh scpcrli ant...·mi·lain, bCru:P~ inscstii3si· 
sckarang ini, m:.tka .c..lalam pcrburuhan.:_dan 'perdagangan· 
kurlm wal\LU 7 .smupni 12l<thml. ser1..."1 konflik manusin d~n.HB.G 
]\C dcpnn populasi li<-tr di alcun, di Puta:u'sumatcra,".katanYa.":: ·: 
IIa:.-imau ·Sumatcra· akmt Scnlentara·- •.:._itu,-.:~J!_A.4._ 
JJtlllttit. 1Iutabarat, Manitier: Pr6g1:im 

. "Unluk menyel~malk~n IRCP-PHKA.: melihnt;: ;bah,W'a 
IIarimau Sumalcra dari perbu- upaya" mencec~Ii: per~tii'!lh.~m: 
ruhan d;m pcrd~g~ngan 'liati Badak. di. Indoensia. m3sih ·sa?. 
pcmcrinl<th harus leg:as mcnin- ngat pe_rlu diintensifkari. -~: .. \::~~~: 
d~lt. pdakunya," tcgasn!'a. · "Pemerintah 'hanls konsis-· 

, Di · sisi lain,· Waldemar ten mengimi>lementasu:ail ~e: 
i Iasiholan, Manajer Program · tentuan · Cites · (Conuenti.q?i .Cm. 
IConscrvasi H~rimau Surnalera, International~ 'lrade; . .-of.': :E?i-

.. mcngungkapk3n, untuk mcnyc- dal1gered Species. if . .Wild.;Flqfa 
lmn~Umit H~rimau SumatCra,. · and .Faunll) dala!ll menang:ani 
kini pilwknya scdang !llcmbcn- pcrmas~lahan konsClv~si~ ·Ha
tu I\ ~l~gcr Protcdioa u,Ut (l'PU) .. rimau, Dadak rJ<_m.Gajah :ctan 
yang akan lerintcg:rasi dcngan produk-produknya," katai.:Da-
prognun-program kolabOrasi nicl Waiter Sinaga dari CITES 
PHKA scrupn, scpcrli In.- Ticer Enforcement .Tas .Force, 
donesia W!iHOCC!JUS Conservation Dirjcrl PHKA.(gun) , · · 

.... · 
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rhino can be animals in Su~atra has·. Q·ee~:_, 
found , .. ·,in .:._'linked to a Malaysia!f· trader: 
S ti m.- a. ( i a;-; ~~~I?-· as Mr. ~~ .a:~~ a ·spllth~'
Malays.ia ~ aitd · ~orean businessman··ba'Sed..:in;· · 
Myanmar. ·.Indonesia. · · r •; ~ ·.<::·::.: .: ': · 
. -~.!h'e~·hu.nt_ing. ·, "As· fai-,-·as .. ·we biow··:·thei 
7 and · :, illegal busi'nessmen·- ·., ··are: ~--'.'/'s'tiu' 
-·ti·ade': :of -~these involved in' t~e ·illeg-al trade;.: 
. enct~D.ger·e'd 'exporting the items-to othe'r 
· aflimals ;is·, :a countries. . · ·. , · : .. ·.:~. · .. ;_ 
lucrative~ bus- "Their mode of. oPeration·-: 
iness: r Those can ~involve ·illega.l. logging·. 
involved fn-the _a,ctiyi~ies, hidi?g t~e;pl:"oteet:-~ 

· i:r:ade Can'.make , ed_ammals.?-mong~i.mprof~ct--:-; .. 
.niH~iO~~~--f(.:;:~t-: ~d o~~_s, transpo~iJ;l~;the;~fli<;· 
rup1ah ~: · ~from mals ·and t_he1r parts in co_n':"~' 

· the sale·· o'.f th'e 't' · · ·th' 'f k · d' ' ' . a1ners. w1 a e·. ocuments-: 
~:-~91?-.~S~i/-.lU.~k~; .. ·or -just .sim!)ly. c'arTyirig'~thi
l.~?ry:1aJ?.d ~of:. · a_nii7:1als · out ·.of .the:. country: 

: .~~:~ ~~a~~·:·:-.:~::· '"Yith: ,th~m,'-~·Hap:y .sB.id;:::··~>···i· 
·,. r.:::A .. ~.i~·stuff_ed. :' ~ A~c.ording"' _to. hiril; .. Siq.g'a-:., 
, .s~.m~f.{ari)ige·r ·_ ·p?re_,· : Malaysi~!-: the. Plplip-:~ 
:Can fetch Rp' 25 .· ,p1ne_s,,. S~:mt4: Korea.;:· and-:, 
ni ·:i. ~ i·Ct o: ·n Tai~an were: I the_., maJor· 

· (US.$:2·,7.o'o)·· expqrt destina.tions' foi-'·tlie\ 
-.:{"*~;;.~~:.:···.: .. wherl !sold' in 1 animals '·· "·~--·'- -: ... · · i ~:-~.·~\· 

Indori~sia', :: a · 1 The ~~in.·e~~ori;·g~~~s··~~~; 
price ~hat. prO-· Medan in No':rth' :sumatra,'' 
bably ~ncre~!?_es .. _.J.~ka_r~a. B~tarp in Riau, BB:li,J·. 

.,..,, "'"';'<"·~· .. :• for. ·. qyerseas t;{and •?(!\:fakassar . in - s~:mth' 
.;~_u~ers.-.:> :<.:> ~: .: _ .. ·1 • · 'sulaWesi,.he. sald .. _,.- . _;' ~;_ 
':·-· Indonesi~···is··also ·a havciii_::.:~~·Based ·on.'lLaW No~-·5/199(( 
.}9r·.t~eJii;t~e~ati<?nal·. trcide in . on the conservatiorl .Of 'natur-· 
~.en~_angered:'animals,·'.ari. ille'-1

• ··a1 reSOUrceS,..those-irivolved in. 
::ig'all.act_i~ity '·that rai'lks' :o~ly; ... the' trade· of .endarigered a:nf-~: 
behln?::·;d~ug trafficki~g· .. in ·.·mal~ can r~ceive ,.five;year::' 

---luc.T;atl~~ne~s. · · · =.- : • ·:·' prison sentenCes arid·a•fin~,of 
·-~· -~he.,-!.~~~~1. trade :.of; rar_e: ~p._lOO million;, -._ :.;;~:{;:x; .. · ·· 

.·1 .• i .. :·::·:~~; . . .. : ! • ..•.• -:>-·!.·~:: ·:::·~_.::·.>::-·:-~ .. -\~nx~~-:~ 

······················-··· 
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i LINT AS E'KONOMF: • · ·' · · · , .. 
l ';-~~~~~lu

1

~·~u~an·-~a-;wa' Letiih~:eiar .. ·. 
~ ·~:·JAKARTA~ rCnychlndUpan 'satwa inng~~-'.dip~r-· 
: .- kiraknn 'ililain,Ya'. lcbih bcsar dari 'pcnyclundupan: kayu :: 
: .:_yang niar~k sclaiTia era rcfonlmsi bebCrap tahun icrakhir: ~
; .'.'-'Mcski 'bclum ada' pcrhitungan p,Jsti bcs«_r'nilai·p'cnye- ·· · 
·.~:-.Ju'n<ilipafrsatwu'langka ini,'kita· mci-ldUga:oilainYa ·bcsar 
!~, .S.::kati 'd.in 'Jcb'ili:.bcSar· dari _.pchye!Uridup:iri~k~}ru,'!- kata::·-.. 
;: . .-::_Dj'rjCO·P.9rlind~!1gari.'Hu(an d~n Ko~scrX.a'si ·At~m."(PH.:: 
! c :K.ND~P.hut. l!Vlodc S~badia di Cipaymig;: Se!asa (6/8)<" · 

1

.: ·.::~ {_~g.la.~q .d~sc~up~~pk<_l_n~k~ lu~. r :n:gen, tat~J_1ya; sa~'-'!~· .. -.. 
; '.langka .JOJ :Juga~d1pcrdagangkan d!'pasar dalam ncgen ~· 
;- _;·~-~~·-pc·r~.l!l~?~\l~)ra rOil~ it~ ~~s:ar~.:B~hkriit:S~~J?.~c!j3.·~~~- ~.': 
\;;)_!ff~j~~*~~··.sC~t~ar~~% dan.xolum~ pc~~~gangan t~l~~g, ;·. 
,., · .hanmau· selnmn ~node 1970·1993 eh Asta Titnur bCrasal · .. 
:(··ct;~rir~~dfJ.~~.SJa} ~CnllfU~-~ubad_!a. <;ina_~e,~r.~~-~\l:r~·s~r~ ·: 
·~.:-~tci'bcs'ar:pcny.clundupan satwa _langka yarag· clmrp.01l. ba- .. 
;:.~:gnii{ ~~bllhilya·1u:ntuk dl gtinnkai-f urltUk otiat. ·"" -':i.' ;:'?'. ·::: :~·;· .. 
~~ ·-;; ;:1~:-tJhtU'~: meli.ndungi :Satwa Iaii'gKa, 'kif~:-'si.ibitdi3;·~ p~-: 1• 
:;· ?.,ffiCQ.iii.a~;fnCI)gajcik bcr.b'aga_t p~hak ffie.iakukan' kCfjcis:anla\-
;r. :·. dAiJ.~~fr!!nd,akit~~as ~.Pcl~~ti ·p~tb':l~an ~ ~~n·;J>9~?~i~~ga~;-~-
·::··: hapmau,~·badakl sumatcra·, dali' ga_jah' sumatera·mela\m _. .. 
~~· :pcn~gakml hUl!u~ scCafa konsistcn. Dikataka'rulyi, kC~iga·~;· .. _·. 
\·· _;.s~tw~ }.i_1.1gka.)t~, ~~r~~c~·,h ·Pl!n~h g~~c~{\ pCr\)~~a~: O~n ·: :_ ~ 

~i:'•::l ~~mr~~~a~~ga_!l ~a~g ma~:IIJ. ~~rlang~:un? hmgga_'_kt~l,'~an, _' .. 
'. I"' ,.S~fl'~k,n ~.cmr,1t~ya hab!t~~ l!lcrcka:aktbat, PC::!npangunai_'l.' '.· 

,:--: hut~Q.d:<~;n pcnHra~a.~ h.l!t<:J.n ltn~ung·y~~8."1~~~~ ~~c~ap~ · . 
~;-. tah'un tcr'akhir.!. \ -· ·. :~ . :· 1 ·, :::-· ·- • .- -· :· • _. ·-! · · ·:::·:;-"•. \ :. ' , 

l< :~ .. ;'·, n'aia'iil: Scptil~il t3hUn _t'Cra'khif~ pOputasr:ha~.m~~"si-·:- · 
1; _itl'atci:a 'rri~kin meinpi-ihatinkati k'ai"cila sedikitnya-~3.ckor' 
!' matCterbuni.Jh Sciiap tahUiinya;·Scdan·g p6p_ulasi bridhk'su:. ·' 
:;: .. : rTIUi9ta j~gq:tUrll9.6q pC~sCn .dari'-~Oo' ckor p.~di _iQ93. fi.len:~:-
.j .'.ja'di':tSO ckOr pada: tahun·· 2002:. Scmentara·itl("·I2.-ekor · 
~:; g~j~I1~ tCi-Qlt~':'h: qi· R:i .. au:·kar~il.a ,dil<l~·u.n' pa~~J~~-~n .. ~ 9~~·:;' 
t: d.m' :1,7 .c~or.gaJ.aJ~ d_t.S~mut dt~un.uh. ~el~ma ~.~pde:Mcl .. _ .· 
i<···2Q02:.DiTaman Nas_tonal.Buk1t Bansan·Sel~tan,·l2 ckor .. 
(·· }gafahitla't~.t~r~~i:.uh sc_l:lm~ ~u0:Jn l_Q9q-2Q9~/.{~::~··0 sab·/· 
• ~-:.:··:O'(•.t-·1· •:: .. ~·" · .,,:; .·.·.' ·''. 
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LSM bentuk jaringan· advokasi harimau 
BOGOR (Bisnis): Sejumlah.LSM peduli konservasi dan Dirjen · 

Perhndungan Hulan dan KonervasiAiam (PHKA), Dephut mem· 
bentukJannganAdvokasi Harimau, Badak, dan Gajah (JAHBG). 
guna ~engan!ls1pas1 punahnya satwa langka tersebut. 
. Pembentukan JAHBG yang didcklorasikan di Rogor, kemarin, 
tlu untuk m~lr~dung1 satwa langka jenis harimau Sumatera 
(Pant'>era trgns Sumaterae), badak Sumatra (Dicerorhinus 
Sumatrensrs) dan gajah Sumatra (Eiephas maximus su
matrensls). 

Unsur dari LSM tercatat a. I Yayasan WWF Indonesia, Wildlife I 
Conservatron Socrety-lndonesia Program (WCS·IP), lnstitul i 
Hukum Sumber Day a Alam (IHSA), International Rhino Foun- 1 
datron (IRF), Faunadan Flora international (FFI), Conservation ·1 
lnlernatronal (Cl) lndonesra, Yayasan Warsi dan Unit Manajemen . i 
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.,_:':;',,::Dephut: ;Periyelundupan 
.. .· • ,-.,..L 

. ,'. satwa langka men1ngkaL 
JAJ<ARTA(Ilisnis): Pcjabat 

;Departemen Kehutanan 
·· f11Cngungkapkan penyelun
\ Quphn. da'ri pcnjualan liar sat
. Via JaTigka di Indonesia tcrus 
.. meningkat; menyusullemah
. nya"penegakan hulwm dan 
: -rendahnya k.esadaran masya
. rakat:terhadap kori.se'rvasi 
: sumber daya ala m. 

·· Piljen Perlindungan Huta!l 
. dan KonservasiAJam, Dephut; 
I Made Subadia Gelgel; n'e
ngatakar.. pcrdagangan ilegal 

· satwa langka tidak- hanya 
· terjadi d{ dalam · ncgeri me
laink.an jugn.ke lurir negeri. 
· "Meskipunb~l'Jiri·aja perhi
tungan ·yil_ng. Pa.Sli, namun 
diduga nilni ekonomi kcrugi-

' an akibnt perdagangan ilcgal 
itujnuh lebih bcsar dari kasus 
penyelundupatf kayu," kato
nya di Jakarta kemarin. . 

llerdasarlian data Dephut, 
kerugian negara akibat penc
bangan liar (illegal logging) 
mencapai Rp .30 triliun per 

. tahun dengan tingkat kcru
sakan hutan dalam 10 tahun 
terakhir mencapai I ,6 juta ha 

pcrtahun.Scbagianbesarha- Diperkirakan 40%.dari 
si I dari illegal logging itu di- volume ·perdagangan tulang 
selundupka1~ kc bc~bagai n~- ·· harimau scama periode 1970-
gara. 1993 di Asia Timur berasal 

Tapi, mcnurut· Wahana dari Indonesia . 
Lingkungan Hid up Indonesia· · "Oieh karcna itu untuk me
(Walhi) kerugian akibat pen-· lindungi satwa langka terse
curian kayu dari hutan di In- but pcmerintah mengajak ber
donesia mencapai US$8,5 mi- bagai pihak kerjasuma dan 
liar·per t.ahun dengan perhi- menindaktegaspclakuperbu
tungan harga kayu US$150 ruan dan perdagangan Ha- 1 

pci m3 • rimau Sumatra, Badak 
Padahal, sckarang di pa- Sumatra, clan Gajah Suma

.saran dunia hargn kayu d:1- tra melcllui p(mcgv'kan hu
pat mencapai US$300 per m=1

• kum secara konsisten/' tan-
.Nilai kerugian itu dilapor- · dasnya. . 

kan Indonesia Tropical Forest Mentirut dia, ketiga satwa 
ManagementProjcd(ITFMP) langka itu terancain p·unah 
yang bcrbasis di Inggris pada karcna perburuan clan perda-
1998. Menurut 1embaga non': gangan yang masih bcrlang
pcmcrintahan itu,jumlah se- sunghingga kini dansemakin 
bcsar US$8,5 miliar sctara scmpitnya habitat mereka. 
dengan 2oor.~ ut..'lng Iridoncsia Menu rut. catatan Oephut, 
dari Consultative Group on dalam scPuluh l..ahun terald1ir 
Indonesia (CGD. sedikilnya 33 ckor Harimau 

Menurut Subadia, Cina me- Sumatcra tcrbunuh sctiap ta
rupakan pasar tcrbcsar pc- hun akibat pcrburuan liar, 
nyelundupan sal..wa langka sedang populasi Badak Su~ 
yang diambil bagian tubuh- matcra juga tu run 60% <!ar~ 
nya untuk digunakan untuk 400 ckor. pada 199:3 menJ_ad' 
obat. 150 ekor pada 2002. (dot) 
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. :;e,onulasi Harimau, .Badak,- : 
Orang-Utan Memprihatinkan 
. . ,, . . . . . . 

JAKARTA (Media): Oalam kurun waktu 10 tahun terakhir 
ini populasi satwa langka Indonesia seperti harimau 
· dan badak Sumatra serta orang utan sangat 

memprihatinkan. Harimau Sumatra misalnya, 
sedikitnya 33 ekor mati terbunuh setiap tahunnya. 

pcrdaga!1gan ilegJ.l ~:w-:;. :a..1gka 
tidak hanya tcrjadi c.: C.::..::::_-:1 ne

. gcri, mclainkan jup .:...:.;.:;_-: di$e
lundupkan kc lu:u- :-.~·;t':-: 

"Kcndai.i bclum a~:.;;--;.·:-:·_ :"J.ng· 
an yang pasti, nam~::-.. :~.:.:..;ani
i<li ckonomi peny~I:..:..=...:·..:.;...:.....;. :>at· 

·,;Pad~ 1993 pOpulasi harimau 
Sumatra (Paulhera tigris suma
trae) ini terca(at 400 ckOr, dan 
2002 fficrigalami penurunan men· 
jadi Iso:ekor. Scdanikan untuk 
badak Sum:itra '(Dicerorlzinus 

· sumat;ensisJ paPutaSinya. juga 
ffiengalaini 'Peiltirurlan; yakni 
mcncJ.pai 60%,":ujili Kcpala Pu-

. sat InfoimaSi Kchutllitan · Kocs 
Sap.arjadi diJakarta; kCmarin. 

Scmcnt.ara it.u, lindak pidana wa langka kc luM ::;:·..::~:-: ·-..:strll 
pcmbunuh.an gajah masih terns lcbih bcsar dari t..:..::..=.-.:...:....: :.!~ana 
bcrlangsung secara scrius. Pada pcnyc!undupan k2:"'..:..- · 
1996scbanyak 12ekorgajah nmti ("•.,....,-._. utan 
di daCrah Riau karcna diracun, Scmcntara · itu. : ;::.=..~ ut an 
17 ekor.gajah mati di Sumatra (Pongo pugn:c:u:r y..,.:-;: ter
Utara pada Mei 2002, scrta 12 bunuh di In done-si~ ..:.:.-:oe.:-=-~-akan 
ckor di Tarn an NaSional Bukit : sckitar ·QlO ekor pc::---: "-:...:..1. Hal 
Barisau Sclatan d.i.him kurun itu dcrigan asum::::.: ~.::..."':..,.a satu 
,wal<tu 1996 sampai 2002. · .elwr orang tita:1 :-.:.:.; .:...:.:..;gkap 

. Ma1iajcr Program Konscrvasi makci tiga-lima ek.:- :-::~..=..-a akan 
Hmim<tuSumalra WaldcmarHa- tcrbantai: · · .. Menu'mt dia;"kecenderungan 

minimal33 ckor ha.rimati Surila: 
tra mati icrbunuh tiaP lahun ma
sih "terns berlan&-su'ng.· Hal ini 
terbukti dengarl adanya.iildikasi 
perburnan ilegalyang masih bcr-

. ... langsuni hingga sa..1t_ini. · 
Kocs mcnjclaskan, sebany"ak 

4b% volume perdagangan tulang 
harimim dalamkurnn waklu 1970 
hingga 1993 di Asja)."imur justru 
bcrasal dari IndOJlcsia. Jumlah 

soholan· mcngatakan, untuk me- Halitu dike mu!::~~ ·...:..-u bica
nyclamatkan lui.rimaU Sumatra ·. ra Pusat Rehab!I.~ ..:. -, Rcin

.pihaknya .scdang incmbcntuk Lroduksi Orang !..."-:=-. --::-.:...,ariset 
Tiger ProtCction 'Unit (TPU), Scmboja,Kal.in::!...-:=..:. :--:....-:::..:r.]can . 
yang" terintcgrasi d~ngan prO- Mariti ala kcp2da . ..:.. ,;:.=-..: ::.: Balik
gram-program kolaborasi pclcs- p<tpan, Scnin. 
tarian l1utan dan konservasi a lam Scdangkar:. :·.:::·..:..:..:.- :-_:-~g utan 

. tulanliYangdipci:daganikan bcr
kisarantaraempattciit.smnpai 10 
ton. "lndonesiamcnlpakansalalt 
s.ltu ncgara dcngan pci-dagangan 
gelap satwa langka yang tcrbe
sar di Asia," tegas Kocs. 
. ·n.emikianjuga halnya dcngan 
badak Sumalra, lcbih dari GO% 
populasinya meng:almni penunm
an. Popula~i. 1993 tcrcatat" 400 
ekor dan mcnunm· menjadi 150 
ckor pada 2002. 

(PIIKA). yang disdan:.::.::".:..:. ::...::_· ;::.Jat ini 
Scl<1in mcngachll<eln kcgiata11 bcradadalam ;::~~·::~.:. .. ·_-_:. "\Vana

patroli pcngamanan,mcrckajuga ri~ctScmboja :-:·.;;: :--.::::.: _ . ;-:;~ ckor. 
ai;;<Jn mclaltukan invcstiiasi per- "Perhitun_£;..:....-: : :-.=..:-; . :..:m yang 
huruan dan pcrdagang:an, scrla tcrbunuh ter:3-(':- ..:.: :·:. -:>-___ : kasar, 
konflik manusiil. di Pulau Suma· n<Jmun lial i~:..: .:.:. :::.: -: ·.:::lggam-
lra. Program-program tcrsebul barkan tent:-,_-_; · =- :- :: ::. .. satwa 
mcnunjukkan komitmcn LSM · langka itu sa::.:".::_· ::.:..:..:..:1ya. 
pcduli konsc1vasi, baik nasional Dijelaskar. ;:-·:..:.:..:. :· .::_- -·.·:~ pcrki
maupun intcrnasional unt.uk raan itu ber:..:.~-o:..:..: :.:tungan 
mcndukung PHKAdalam bidang · usia rala-rat2 : =-~.; _ :..:.:. sekitar 
pcnegakan hukum p.ada kasus 45tahun.St.~O::.::-.;::::: ..= .~:-vaimc
kcjahalan konscrvasi. bhirkan se;c:.:_- ::....:...... _:. tahuu, 

Scdcmgl;;an Dirjcn Pclcstarian schingg_a s~:-__ . -.:.:lg utan 
Hulan dan KonservasiAlmn Dei>- clipcrkirakr:..:: ~-.::.: . .:.. ..:..: . .JL mela
lltlll MadcStlba<lia 1m'ngatakan, · hirkan tiga :::-:. - ~..:.:: ""', ·-2) 
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.. ·:·~~:il~~~~n:«~p~n·. s,a~a·_Ia.n~k~·-::·-• 
':. sudah sangatmemprihatinkan•: · 
:, '1!1.•• ·.~\;·;.-.r.:r·.-: • • :1=•-~- .. ~ ·.. . .. :, :· ·: .. · ... ~· 
' 'JAKARTA' ·(Poi'Kota) '~: Pe-.. ''"Marakriya 'periliing":ngan· 
1

• nYeh.indujian · s3.twa langka' dan perburua_n k~~ena le: 
': ke lU:ar·negeri Ihenirrut Dir· mahny~ peneEakan · hukl;l_IP 
: ... ."je~·~e~~~dwigait fljltan d~·-: ,:' jelas Dirjen PFI.l.CA:.·.: .·= -~ ··: 
; :Konsenr'asi:'Alarit"Departe- .-Dalam-10· tahun··~f7!.r~kl:pr.' 
·<·men 1Kelilltciiiari~ I Made Su- · PoPUlasi harim.a:u. sumcitE;ra . 

badia',~slldah sangat_niem- · sap.gac· meniprih_at_in~a~;. 
·-·, prlliati_iikiiri'dan 'niiaitiya di- Sedikitnya· 33.ekor·mau t"'· 
:':perkir.i.)canlebih besar dan:·. buniili ·.s!'tia'i> ~ahU:nnya: .. 
:.: pada·'~eny~h,mdtipan .kayil:,:j:. U n tuk• mc:liiJ.d U:ngi ,.sa t;w.a 
: .,, selam: disehmdupkan •kes'liillgka dan kepunahan, kata . 
j;· luar::nege'ri;~·sa'i:w.a:1langka ·::suLadia, 'pcmerintah:~e~g-._,: 
:-"jugii:!?ip,erd.agangkan· di. ajak berba_gai pi~alf' n:~la~:-: 
::dal~m.\negen:,Satwa-satw~ .kukan·.kenasama ·aan ·me-.·· 
: ·'te'rsebut seperti.'harimau su- · nindak:tegas pelaku .perbu~fi· 
; .' mater:a~ badak Sum3ter.i.dari · ruan dan:·~petdagangari:ilie:: l 
;, ·gajah•sllmatera yang·teran-· gal·m'elalui 'penegak'an ~u-··. 
·cam kepuilahannya: ·'·. ..... . kum'secr~;ra·knndct-,..n • '"~' '. 
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iSitWa·::Liar --·reran·Canl: 
~_Jn_"-.u:: .• ,; __ ;;in~,,r·,,a;:;·: .::h· :: ::~!-::::: · 
0~ . .: 

. ,.{o~--~----····-- .,.... .' .... · .. 
· · · -Perdagangan satwa 

,.- • · liar ·di Indonesia' ' 
. ,· '. ': .. ,, 

·. ; · ::· . ·. ~ermasuk yang 
· ·· :' .. terbesar df dunia. 

ocrdagangan liar lcrsebut. nyumbangkan em pal ton dari 
Bcrdasarkan data yang sepuluh ton perdagangan tu

ada,, ,PrakOsa !llengun'gkap- lang · harim~u untuk Asia 
kan·populasi.hq.Iimau Suma- Timur'. 
.tra'scdildtny~ 33 ckor mali 'Tak hanya Hu~··ciari data 
terbunuh tiilP: tahun. Badak yang sama,·Jndonesia tenna-, 

,. ·.: . :· · · . , S_uJ!latra lcbih.dari 60 persen ·. suk negara.dengan perda-
. · , · .. ·· · . · populasinya· men'urun. Di gangan gelap· s'atwa langka 
.:.J'.~~ARTA _: I{ekayaan .tahun 1993, tercatat 400 ekor. tcrbesar di Asia. ' .· 

1?-ayati Indoricsia.).rang dike- dan menurun·di·tahun 2002 Semen~a~a.itu; seniO·r Spe-
.: nal s'ebagai PlJ.Sat ko115ervasi .menja'di 150 ekor. cies Officer· _Wold Wildlife 

dunia saat ini teranC'am ke.: .·. Scbanyak 12 ekor gajah Fund (V.TWF) C::haentl Saleh : 
.pUitahaii. B.erb_ agal·J·enl·s· sat- n t' k d' t 1 1a 1 :<1rena 1racun a 1un menyatakan tingkat perbwu-. 
wa liar yang di_lindungl·, me- ·=1996 dt' Rt'au D '17 k t I' d . ... an e or an ~a wa 1ar an per~agan::.. 
~l;lru.t Menhut M Prako~a. mati di Sumatra Utara pada gannyasudahseinakin parah: 

.menuju ke arah kepunahan Mci 2002. Seclang 12 ekor ma- M.ereka tak hanya mernmbah . 
: · ~.:a~bat p~rb.Urua~ dait p~·rda- ti dibuT.:uh di Tcirdan Ncisional pada ~':ltan:..hutan sekital-, ju-
': ~ .gangan··yang terus bcrlang-_ . Bllk;it n'clriSa~~s·e.iatari clalam ga, papar Chaerul ke taman-
:_: ._sung hingga kinL· . · kurinl ,Vhkiu :i 996-?002 · t · ' . 'D . 1 - • aman nasional untuk kon-
·c· : ~' alci.m'sepuluh.tahun ter- : : ~KOndisilly~·~CmaKin parah scrvMi Satwa liar. . . . . 
•._ .. ~ akhir. ini, populasi lt.art'mau' lag· b'l. I'h' t 1 t · · 1 1 a me 1 a l n a mter- Perdagangan itu,lanjulnya, 
.:~Su_.·matrh-'s.angat mempr1'ha- nas,·o,,·a·l· Mcnwu. t n· · B I' ~ . :· , I!Jen ea meipulisalwaliaryanghi-

'. ',tinka_ n," kata Prakosa bebe- da· C 1 · I< · s 1 1 n u {4\1 orea · c a tan cup maupun yang mati,,ter-
.: rapa· waktu lalu di Bogor. Se- ekspor tulang lmrimau jlegni n_ 1asul~ produk dari satwan'-·a 
. <I_a.init_u,lallJ'Utnya,bad3.kdan dar·,·I lo · t !'t t · J m nesm er u ung er:.. Ilu scndiri. Untuk tulang ha-

.. ga_jah Sumatra .p· un· mcnrT- besar· scclunJ·., I' 1 · 1 · b o • · <lt n pcnoc c nmau, iasanya san"at laku 
.alamiancamanseru_paakibat 1970 1993 Illtlo · ct· · b . :-~~- ... , . ncs1a me- IAstaTimu~·untukpeng-
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, PerburuanHarimau 
Terus Berlangsung 
REPUBLIK tercinta Indo
nesia merupakan negara 
yang memiliki keaneka
ragaman hayati tertinggi di 
dunia. Malah negeri yang 
kini dilanda !crisis multidi
mensi ini dijuluki sebagai 
negara pusat konservasi 

dunia. /(OM PAS 
RAJ3U, 23 OKTOBER 2002 

Berburu Harimau - Perburuan terhadap harimau jawa hampir tak pemah putus, 
seperri ditunjukkan gambar ini yang mempeflihatkan perburuan di Meru Betiri, Jawa 

Ti.mur. 
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A 
KAN tetapi, berba
gai jenis satwa se
perti tennasuk hari
mau sumatera, ba

. dak swnatera, dan 
gaJah swnatera saat ini teran
cam punah. Tidak hanya kare
na habitat yang semakin sem-

,Pit. namun juga akibat perbu
ru;m untuk diperdagangkan 
scbab perdagangan binatang 
langka itu masih berlangsung 
hmgga saat ini. 

Semua itu te rjadi karcna 
lemahnya pcnegakan hukum, 
belum c;h~tapkannya bidang 
konservas1 sumber daya alam 
sebagai prioritas utama pro

·gram Pemerintah Indonesia di 
samping rendahnya kesadaran 
masyarakat akan pentingnya 
kons(•rvasl sumber day a alam. 

Terkait persoalan yang sa
ngat memprihatinkan itu Ja
ringan Advokasi Harimau, Ba
dak. dan G;~jah (HBG) yang 
mcrupakan jaringan lembaga 
swada~·a masyarakat (LSM) 
pedull konsPrvasi dan Dirckto
rat Jcndcral Perlindungan dan 
Kunservasi .-\lam (PHKA) mc
nyarr.paikan Deklarasi Anti
pcrbuJ·uan dan Pcrdagang;m 
lillG. Deklarasi itu juga per
nah disampaikan bersamaan 
deng;.n acara Lokakarya Anti
perburuan dan Perdagangan 
llPgal Harimau Sumatera yang 
d1selenggarakan oleh Ditjen 
PHKA. Jal"ingan HBG dan The 
Tiger Foundation-Indonesia 
Program (T'l'F-IP) beberapa 
\\'aktu lalu. 

Direktur Jenderal PHKA I 
Made Subadia mengatakan 
perdagangan ilegal satwa lang~ 
ka udak hanya terjadi di dalam 
negeri, tetapi juga diselundup
kan ke luar negeri. Walaupun 
belum ada pe~hi.tungan yang 
past!, d1duga nilat ekonorni pe
nyelundupan satwa Jangka ke 
luar negeii lebih besar dari pe
nyclundupan kayu. 

' 'Pemcrintah mengajak ber
bagai pihak untuk melakukan 
kerja sama yang lebih erat dan 

sinergis serta menindak tegas 
para pelaku perburuan dan 
perdagangan harimau, badak 
dan gajah melalui penegakan 
hukwn. 

••• 
MENURUT Chairul Saleh 

dari Yayasan WWF Indonesia 
<WWF:-I), perburuan clan pem
bunuhan harirnau sumatera 
harus dihentikan segera. Jika 
tidak, dengan percepatan ter
bunuh seperti sekarang ini, 
maka dalam J...-urun waktu tu
juh sampai 12 tahun ke depan 
populasi liar di alam liarimau 
swnatera akan punah. 

Harimau swnatera tidak ha
nya terancam oleh .perburuan, 
tetapi juga oleh hilangnya he
wan mangsa yang juga memi
liki tekanan perburuan tinggi. 

"Untuk menyelamatkan ha
rimau sumatcra, di samping 
menghentikan perburuan dan 
perdagangan, penting juga un
tuk menjaga populasi hcwan 
mangsanya. Misalnya dengan 
menerapkan sanksi hukum se
cara konsisten bagi eksploitasi 
satwa mangsa harimau yang 
dilindungi dan menetapkan re
gulasi terhadap eksploitasi he
wan mangsa harimau yang 
tidak dilindungi," kata Hariyo 
Tabah Wibbono dari Wildlife 
Conservation Society-lndone
sia Program (WCS-IP). la me
n;unbahkan, rcgulasi terscbut 

harus aplikatif hinggu tingkal 
dacrah. · 

Semenlara Waldcmar Hasi
holan, Manajer Program Kon
scJvasi Harimau Sumalera 
(TTF-IP dan PHKA) mengulu~ 
kan, untuk menyclamatkun ha
rimau sumatcra, pihaknya se
clang membentuk Tiger Protec·· 
tion Unit (TPU) yang akan te:r
integrasi dengan program-pro
gram kolaborasi PHKA serupa 
seperti Indonesia Rhinoceros 
Consetvation Program, (IRCP
PHKA, Intemational Rhino 
Foundation dan WWF-1) dan 
TPU (WCS-IP. WWF. FFI-TP). 

Selamkcg1atan patroll peng
amanan, unit-unit tersebut me
Jaksanakan kegiatan antara 
lain, investigasi pemburuan 
dan perdagangan serta konflik 
manusia dan HBG di Pulau Su
matera. Program-program ter
sebut menunjukkan komilmen 
LSM pcd uli konservasi baik 
nasional maupun internasional 
untuk tnendukung PHKA da
lam bidang penegakan hukum 
pada kasus-kasus kejahatan 
konservasi terhadap HBG. 

AA Hutabarat, Manager Pro
gram IRCP-PHKA melihat 
bahwa upaya mencegah pem
buruan badak di Indonesia per
lu diintensi.fkan. "Kita masih 
sering tcrtinggal di belakang 
para pemburu Badak," ujar 
Hutabarat, yang telah membi
na Hhino Prutection Unit lt•bih 

dari Iima tahun di Swnatera 
danJawa. 

Selain itu diperlukan tindak
an kerja sama sinergis dari se
mua pihak terkait seperti De
partemen Kehutanan, Polri, 
Kejaksaan, dan Pengadilan un-· 
tuk memberikan sanksi berat 
bagi para pemburu badak se-

. suai dengan undang-undang 
yang sudah ad a. J angan sampai 
terulang, pemburu gelap badak 
yang sudah terbukti hanya di
kenakan hukwnan J...-urungan 
tiga bulan. Selain tidak strate
gis, fenomena ini juga tidak 
memberikan efek jera bagi 
pemburu gelap lainnya. 

"Pemerintah harus konsistcn 
mengimplementasikan keten
tuan CITES (Convention on 
International Trade of Enda
ngered Species of Wild Flora 
and Fauna) dalam menangani 
pennasalahan konservasi hari
mau. budak, gajuh, ·dan pro
duk-produknya," tutur Daniel 
Waiter Sinaga dari CITES 
Tiger Enforcement Task Force 
Direkto1·i\1 .Tcndcral PHKA • 
Menurut Harry Alexander da1·i 
lnstitut llukum Surnber Dava 
Alum (IIISA), para pembu'w 
dan pembunuh harimau, badak 
dan gajuh dapat dikenakan tu
dt.ihun dan sanksi pidana her
lapis karcna ada bcrbagui per
aturan pcn.mdang-undangan 
yang dilangJ.:ar. Misalnya Un
dang-Undang (UU) Nomo•· 5 

Tahun I HHO lPntang Konscrvasi 
Sumber· Day a Ala m Hayati clan 
Ekosistemnya, UU No 23/ I !l!l7 
tcnlang P(•ngclolaan Ling
kungan llidup deng<ll1 ancam
an sanksi bisa mc•ncapai pPn
jara mal<simal 15 l<1hun dan 
dend:.~ Hp 1.5 milyar. 

·~· 
HARIMAU, barlak, dan ga-

jah sum:ll<'l'a beS(!fta habitat- 1 
nya harus dilcst<u·ikan, supaya 
(•kosistcm-ckosistcm Sum a tera 
yang sangat ber·harga tctap Ics
tari. · "Kita harap Indonesia 
bisa menghindari mas:.~lah se
pef1:i yang tc1iadi terhadap 
hanmau rlaf"i Cina Sclatan " 
kata Hon Tilson. Direktur Ko~
scJvasi di Kebun Bi..natang 
r-linnesot<J dan Ketua dali The 
Tiger FoUJ,dation. 

Dari sensu~ dan survei yarw 
d1Jaksanakan oleh The Tiger 
Foundution dan Pl·mcl·int:.Jh 
Cina selama tahun 2001, dikc
tahui bahwa harimau tidak di
jurnpai lagi di selumh lokasi 
survei. Selain itu satwa mang
sanya sangat berkurang, djln 
habitat yang optimal sudah 
tinggal sedikit. "Harimau Cina 
Selatan jelas sudah di tepi ju-

, 



rang kepunahan. N asib yang 
sama pernah terjadi pada hari
mau Ball dan harimau Jawa di 
Indonesia beberapa tahun yang 
lalu yang berakhir dengan ke
punahan kedua satwa terse
but," tegas Ran Tilson. 

Ancaman kelestarian satwa 
langka kondisi 10 tahun ter
akhir menggambarkan mini
mal 33 ekor harimau sumatera 
mati terbunuh per tahun. Ke
cenderungan ini masih terus 
berlangsung, terbukti adanya 
indikasi perburuan ilegal yang 
masih berlangsung hingga saat 
ini. Lebih dari 60 persen popu
lasi badak sumat era meng
alami penurunan dalam 10 ta
hun terakhir (Tahun 1393 ter
catat 400 ekor dan 150 ekor 
tahun 2002). Jumlah kawasan 
yang dihuni ba<;Iak sumatcra 

telah mengalami penurunan 
dari 10 menjadi empat kawa
san dalam periode yang sama. 

Pcmbunuhan gajah juga ma
sih terus berlangsung secm·a 
serius. Beberapa kasus yang 
mencolok antara lain peracun
an 12 ekor gajah di Riau tahun 
1996, 17 ekor gajah mati d i Su
matera Utara bulan Mei tahun 
2002, dan minimal 12 ekor ga
jah mati dibunuh di Taman 
Nasional Bukit Barisan Sela
tan dalam periode tahun 1996-
2002. 

Di mata internasional, situa
si Indonesia itu mendapat se
ratan tajam. Sebanyak 40 per
sen dari volume perdagangan 
twang harimau pada periode 
tahun 1970 sampai 1993 di Asia 
Timur berasal dari Indonesia ( 4 
ton dari 10 ton perdagangan tu-

lang). Negeri t ercinta ini juga 
merupakan salah satu negara 
dengan perdagangan gelap sat
wa langka terbesar di Asia. 
(Associated Press, April 2002). 

Dalam konteks ini Pemerin
tah Indonesia memliki kewa
jiban yaitu mengimplementasi
kan konvensi CITES (Resolusi 
9.13). Melaksanakan penerap
an produk-produk perundang
an bidang konservasi secara 
konsisten. Mengambil lang
kah-langkah antisipati terha
dap ancaman total trade bnn 
satwa dari CITES sckret.·ui;lt 
(contoh kasus tahun 1999). 

lni mengingat lemahnya pc
negakan hukum ell negeri ini 
yang ditandai oleh masih ting
ginya keterlibatan oknum apa
rat penegak hukum. 

Belum ada sistem perlin -

dungan. tc1·hadap kcselamatan 
pa1·a pcnggiat pcrlindungan 
satwa liar di tingkat lapangan. 
Perburuan dan perdagangan 
satwa liar belum Jncmpcroleh 
penekan khusus _ diakibatkan 
dengan pmgram-pmgram pri
oritas kehutanan. 

Selain itu pemahaman apa
rat penegak hukum mengcnai 
hukum konservasi khususnya 
perlindungan terhadap satwa 
clilindungi masih lemah. -

Namun, di balik semua itu 
kesadaran clan dukungan ma
syarakat mulai terlihat: Misal
ny::. telah clibentuk Jaringan 
Advokasi Harimau, Badak, dan 
Gajah (JAHBG) dcngan anggo
ta multipihak yang terdiri da1i 
20 LSM nasional dan Intem a
sional, pemcrintah, dan anggo
ta masyarakat. <DMUl 

• 



UOK.I' n,;.A Ul.M 

Goa Pelawa~ - Di ruang sempit bawah tanah ini ditemukan j~jak harimau berupa be
kas cakaran dz permukaan tanah. Mungkinkah harimau masih terdapat di Gunung Kidul? 

[KOMPAS] RABU , 23 OKTOBER 2002 

D 
ENGAN ditemukannya 
jejak cakar harimau pa
da dinding Goa Pelawan 

di Pegw1Ungan Seribu yang 
letaknya di Kabupaten Gu
nur.g Kidul, Daerah Istimewa 
Yogyakarta (Dl\') oleh sejum
Jah mahasiswa Jurusan Antro
pologi (Kompas, 1917/2002} 
sangatlah menarik, kendati te
muan itu tidaklah sengaja. Je
jak itu sendiri belum bisa di
identifikasi dari jenis harimau 
jawa, macc;n kumbang, atau 
macan tutul. 

Akan tetapi, dcngan pene
muan itu sendiri, sungguh ber
ant untuk penclilian Jebih !an
jut. Melihat konctisi adanya 
hutan yang tcrbangun lewat 
pmghijauan di Kabupaten Gu
nung Kidul khususnya pada 
hukit-bukit Pegunungan Seri
hu. tidak men ut up kemungkin
an sisa-sisa harimau yang ma
sih ada bisa mempertahankan 
kclangsungan hidupnya di ha
bitat yang secara tidak lang
sung telah ditata kembali. 

Kita bisa melihat salah satu 
hutan yang bisa dinikmati se
panjang jalan ke a rah Kabupa
ten Gunung Kidul dari Kota 
Yogyakarta, yaitu hutan Wanu
gama. Keberhasilan menghi
jaukan kempali daerah yang 
dulu sempat mcnjadi trade 
mark daerah tandus, tidak me
ninggalkan kesan rekayasa. 
Nuansa hijau terlihat memben
tang di kiri-kanan jalan antara 
Kota Wonosari-Pantai Baron 
di !aut selalan. Secara alami, 
Julu apa yang menmik dari 
tcmuan it4"? . 

Seperti kita ketahui populasi 
satwa langka dari jenis hari
mau sudahlah diambang kepu
nahan. Dari yang populer de
ngan nama matan gembong 
(Jawa Tengah, Jawa Timur} 
macan (maung Lodaya-Jawa 
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Barat}, macan tutu! dan macan 
kumbang, adanya jejak hari
mau jaw<! yang pemah diperki
rukan pupulusinyu tinggal ti
ga-Jima ekor cti Mcru Detiti , 
Jawa Timw; bisa menjadi pe
tunjuk adakuh harimau jawa 
yung tcrsisa ctibangian Pulau 
Jawa ini selain yang aua di
hutan lindung Meru Betiri. Ja
wabannya mungkin bisa atau 
nonsens belaka. 

Instansi terkait yang bctw c
nang nwnduta kcberaduan sat
wa solitcr lcrscbul, pastiluh tc
Juh mcngacak-acak scluruh 
hutan yang diperkiraka n men
jadi habitatnya, sehingga bisa 
disimpulkan bahwa tidak adu 
sisa kehidupan harimau jawa 
ini selain yang di Mcru Bctiri. 
Lalu apak~h tidak mcnutup 

~mungkinan ada hutan atau 
wasan hutan di pegunungan 

Pa~udari~ung-gunung yang lu
pemantauan? 

•••• 
KHUSUSNYA di hutan-hu-

tan Gunung Kidul, medan an 
berbukjt-bukit dan banyakny~ 
goa-goa alam di situ, dan ting
kat kep~datan penduduk yang 
ren~ Juga mitos yang ramai 
~at1n1 bahwa "si embah" rna
sih suka didepan mata pendu
d~, perlu dicari jawabannya 
D! -daerah lain di Pulau Ja . 
P b 

. wa 
. un . eg~tu. Ketika mengun
J~gl lokasi pemancar televisi 
di Gunung Cikuray, Jawa Ba
~at, yang dipuncaknya masih 
k erhutan, banyak cerita bahwa 

alau pada malam hari sering 
bmatang dengan ciri khas kulit . 

sekali memuat tulisan kehi
du~an • harirnau} kebcradaan 
~anma~ jawa kemungkinan 
sudah dianggap punah . 

. S1sa terakhir yang ada diha
bttat Meru Bctiti sampai scka
r:·mg pun, tidak ada bukti-bul<
tt kuat. Lalu perlulah kita men
coba me:teluswi kembali dari 
awal derni ilmu pengetahuan, 
apakah satwa langka ini tcbh 
bcnar-benar punah? Jawuban
n_:.:a perlu. Cat-a-caru dibawah 
uu mungkin bisa membantu 
untuk mencari jejak kcbcrada-
annya . · 

. Pe~ama, mengada kan koor
dmast yang berkesinambungan 
dcngan l?e~an tinggi-per
guru<l:n l1'!W yang terkait pa
da d1S1phn ilmunya, dengan 
mengadakan ekspedisi ke hu
tan-hutan _baik yang diperki
rakan masih utuh dan secara 
geografisn~?- begitu terpencil 
dan sultt diJangkau ma nu.<>ia. 

Kedua, menindaklanjuti ke
terangan penduduk sekitar di
temukannya jcjak yang ada di 
Goa Pelawan di a t.as, dengan 
ikut r:nemantau terus-menerus 
disekitar kemungkinan yang 
te~asuk kawasan jelajah da ri 
hanmau tersebut. 

loreng itu turun gunung dise
kitar lokasi pemancar tersebut. 

Juga di hutan Sancang wila
yah Pameungpeuk, Kabupaten 
~arut, .Jawa Barat. Banyak 
kisah-kisah dengan bumbu rni
tos yang biasanya dikaitkan 
dengan kejayaan kerajaan du
lu. Tetapi, dari semua kete
ra~an penduduk yang kata
n.Ya pernah sesekali memergoki 
SI raJa h.utan itu, tidak sa tu pun 
yang b1sa memberikan bukti 
:yang akurat. Entah berupa je
Jak kotoran, goresan kuku di
batang pohon a tau dari rekam
an foto. 

Apalagi kepedulian masya
rakat pada satwa yang satu ini 
tt?aklah tinggi. Dari data yang 
b1sa didapat dari Pusat Infor
masi Kompas (yang dulu rajin 

Kctiga, mcn;.:ol>:l nwnL·a,·i 
hantuan dali WWF unluk nu•n
dukung pcluksunaunnya . S(•
pcrti dikcluhui sctclah harimau 
Bali di Puluu D.ali punah. dan 
populasi hutimau sum;1t(•ra 
yung t~1us m~nurun, bt'gilu pu
lu hanmau Jawa yang anta1·u 
ada clan punah, kcbcraduan sat
wa ir.i mcrupakan kolcks i d unia 
yang hanya dilemukan di Indo
nesia .. Binatang eksotis yang te
tus cltburu manusia ini bukan 
must.ahil dalam waktu ct'ckat ini 
hanya tinggal cerita. Lalu siapa 
yang bcrtanggung jawa!J"I 
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